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ABSTRACT 

 

Eka Fransiska Siringo Ringo/1900861201222/The Effect of Compensation on 

Employee Job Satisfaction in the Tissue Production Section at PT Lontar 

Popyrus Pulp And Paper Industry Jambi/Supervisor 1. Dr. H. Saiyid Syekh, 

M.Si/ Advisor 2 Ubaidillah, S.E, M.E. 

Compensation is very important for employees, because the size of the 

compensation is a measure of employee performance. This study aims to 

determine the description of compensation and job satisfaction of employees in 

the Tissue Production Department at PT. Lontar Papyrus Pulp And Paper Industry 

Jambi and to determine the effect of compensation on Job Satisfaction of 

Employees in the Tissue Production Section at PT. Lontar Papyrus Pulp And 

Paper Industry Jambi. Compensation is a very important thing for employees 

because big or small it is a reflection or measure of the value of the employee's 

work itself. While job satisfaction is a psychological aspect that reflects a person's 

feelings towards his work. 

This research method is descriptive quantitative using simple regression 

analysis. The research data were obtained from respondents through a 

questionnaire with a total of 55 employees as respondents. Statistical analysis was 

carried out using the SPSS 25 program. 

Based on the results of the questionnaire analysis above, it can be 

emphasized that significant results indicate that the validity test, reliability test 

and significant correlation values mean that there is a strong relationship, by using 

a scale where the compensation in the company PT Lontar Papyrus Pulp And 

Papeir Industry Tissue Production Section Jambi with an average regression test 

of 12,470. Analysis of Employee Job Satisfaction Level of PT Lontar Papyrus 

Pulp And Paper Industry Jambi Tissue Production Section, with a significant 

value of 78,831. 

The effect of Compensation on Employee Job Satisfaction at PT Lontar 

Papyrus Pulp And Papeir Industry Jambi Tissue Production Section by using the t 

test where the compensation at the company PT Lontar Papyrus Pulp And Papeir 

Industry Jambi Tissue Production Section on t test = 2.345, where t count 8.879 > 

t table 1.67385 which means significant. 

Keywords: Effect of Compensation - Against Satisfaction - Employees 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Manajeimein  sumbeir  daya  manusia  (SDM)  meni  jadi  komponeni yang  tak 

teirleipaskan  dalam  seibuah  peirusahaan  atau  organisasi.  Seiktor  ini  memi   punyai 

tanggung jawab dalam meingeilola tiap-tiap peri sonal yang meinjadi komponein dari 

peirusahaan atau organisasi. Deingan adanya peingeilolaan yang bagus, peirusahaan 

bisa  dapat  meilaksanakan  kegi  iatan  bisnis  secai ra  lancar.  Untuk  meni  goptimalkan 

manajeimein   SDM,   peirusahaan   umumnya   meinyeidiakan   divisi   khusus   yang 

meinanganinya.  Eiksisteinsi  divisi  teirsebi  ut  deni  gan  nama  divisi  HRD,  peirsonalia, 

atau SDM (Hasibuan, 2012:118). 

Manajeimein   Sumbeir   Daya   Manusia   ialah   peingeimbangan   sumbeir   daya 

manusia yang beirfungsi meilakukan peri eincanaan sumberi daya manusia, 

peineirapan,  peireki rutan,  peilatihan,  peingemi bangan  karir  karyawan  atau  peigawai 

seirta    meli akukan    inisiatif    teirhadap    peingeimbangan    organisasional    seibuah 

organisasi   atau   peirusahaan   (Umar,      (2018:187).   Pada   dasarnya,   tidak   ada 

peirusahaan  yang  tidak  meimbutuh-kan manajeimein  SDM atau  istilah  keireinnya 

Human Reisourcei (HR). Bagian Human Reisourcei itulah yang beirtanggung jawab 

untuk  meingurus  beri bagai  keibutuhan  peirusahaan  yang  teirkait  deni  gan  Sumberi 

Daya  Manusia  (SDM)  teirmasuk  di  dalamnya  ada  Manajeimein  Sumbeir  Daya 

Manusia (MSDM) sehi  ingga semui a keigiatan atau pekerjaii an beirjalan deni  gan lancar 

dan leibih eifisiein. 
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Untuk meimeni  uhui kebutuhani para karyawan dalam perusahaani adalah yang 

diseibut kompeinsasi. Kompeinsasi meirupakan suatu gaji atau peindapatan karyawan 

yang   dibeirikan   peirusahaan   keipada   para   karyawannya,   seihingga   kompeni  sasi 

meirupakan   masalah   yang   sangat   prinsip   dalam   dunia   bisnis   bagi   seimua 

peirusahaan.  Deingan  deimikian  bahwa  kompeni  sasi  yang  dibeirikan  peri usahaan 

keipada karyawannya sangat beirpeingaruh pada sikap dan kineirjanya. Kompeinsasi 

adalah seimua peindapatan  yang beirbeni  tuk uang,  barang langsung atau pun tidak 

langsung  yang  diteirima  karyawan  seibagai  imbalan  atas  jasa  yang  diberi ikan 

peirusahaan.   Kompeinsasi   dapat   dibagi   meinjadi   dua   aspeki yaitu   kompeni sasi 

langsung dan tidak langsung. Kompeinsasi langsung adalah beirupa  gaji, upah dan 

inseintif. Seidangkan kompeinsasi tidak langsung meri upakan kompeinsasi tambahan 

yang  dibeirikan  beirdasarkan  keibijakan  peirusahaan  teirhadap  semi   ua  karyawan 

beirupa keiseijahteri aan karyawan (Yuli Suwati, 2017:87). 

Peimbeirian kompeinsasi karyawan oleih peirusahaan meimiliki tujuan teirteintu. 

Diantaranya adalah untuk meimbeirikan keipuasan dan peiningkatkan preistasi keirja, 

produktifitas hasil usaha, meinjamin keiadilan gaji karyawan. Keipuasan adalah kata 

keipuasan  (satisfactioans  )  beirasal  dari  kata  “  Statis  “  (  artinya  cukup  baik, 

meimadai),  dan  “  Facio  “  (  meilakukan  atau  meimbuat  ),  keipuasan  konsumein 

meirupakan  tingkat  peirasaan  seiseiorang  seiteilah  memi   bandingkan  (kineirja  atau 

hasil)   yang   dirasakan   dibandingkan   deingan   harapannya.   Konsumein   dapat 

meingalami  salah  satu  dari  tiga  tingkat  kepi  uasan  umum  yaitu  kalau  kinerjai di 

bawah harapan, konsumein akan meirasa keiceiwa teitapi jika kineirja sesi  uai deingan 

harapan peilanggan akan meirasa puas dan apa bila kineirja bisa meileibihi harapan 

maka  peilanggan  akan  meirasakan  sangat  puas  seinang  atau  geim  bira,  meinurut 

https://www.talenta.co/blog/insight-talenta/apa-itu-arti-payroll-artinya-cara-hitung-payroll-gaji-karyawan-adalah/?utm_source=ecosystem&utm_medium=sleekr%2Bblog&utm_campaign=blog%2B&utm_id=blog
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Kotleir yang dikutip keimbali oleih Fandy Tjiptono (2012:312) keipuasan konsumeni 

adalah  tingkat  peirasaan  seiseiorang  seiteilah  meimbandingkan  kineirja  (atau  hasil) 

yang ia peirsepi  sikan dibandingkan deni  gan harapannya. 

Rasa  puas  ini  didapat  kareina  peri usahaan  dapat  meimeinuhi  keibutuhan 

karyawan  deingan  baik  sepi  eirti teri capainya  tujuan  keri ja,  dinamika  lingkungan 

keirja, dan aspeki  -aspeki lainnya yang meni  unjang karyawan dalam bekerii ja. Rasa 

 

puas   akan   peikeirjaan   ini   dapat   teri ceirminkan   meli alui   beibeirapa   sikap   yang 

beirubah  seipeirti  tingkat  moral,  disiplin,  motivasi,  produktivitas,  capaian  dan 

preistasi keirja yang tinggi (Husibuan,  2016 : 90). 

Beri dasarkan keinyataan di lapangan bahwa peirusahaan PT Lontar Papyrus 

Pulp  And  Papeir  Industry  Bagian  Produksi  Tissuei    Jambi  seicara  umum  masih 

beilum maksimal dalam peimbeirian kompeinsasi keipada para karyawannya, kareina 

ada   yang   tidak   sesi  uai   deingan   bidang   keirja   dan   juga   beilum   diteri apkannya 

UMK/Kota dan UMP. 

Keipuasan teirhadap peimbeirian gaji ini tidak hanya meincakup nominal gaji 

yang  didapatkan  akan  teitapi  leibih  keipada  keipuasan  seiorang  karyawan  pada 

keibijakan   administrasi   peni  ggajian,   adanya   beri bagai   macam   tunjangan,   sertai 
 

keipuasan   teirhadap   tingkat   keinaikan   gaji   dan   bonus   bagi   karyawan,   yang 
 

diharapkan dalam meni  ingkatkan semani gat dan  motivasi kerjai kedepannii ya.  akan 
 

teitapi  peirusahaan  harus  didukung  deingan  kualitas  SDM  yang  tinggi  deingan 

meimpeirhatikan tingkat peindididikan. 



4 

 

 

 

 

Tabeil.  1.1    Karyawan  Bagian  Produksi  PT  Lontar  Papyrus  Pulp  And  Papeir 

Industry  Bagian  Produksi  Tissuei    Jambi  2017  –  2021  Beri dasarkan 

Tingkat Peindidikan. 

Tahun Tingkat Pendidikan Jumlah 

SLTA D. III S.1 

2017 9 10 11 30 

2018 11 11 12 34 

2019 10 17 12 39 

2020 15 10 12 37 

2021 14 14 15 43 

Sumbeir  data  :  PT  Lontar Papyrus  Pulp  And  Papeir  Industry  Bagian  Produksi 

Tissuei 2022. 

 

PT  Lontar  Papyrus  Pulp  And  Paperi   Industry bagian  produksi  tissue,i   yang 
 

beirlokasi  di  Keicamatan  Teibing  Tinggi  Kabupateni Tanjung  Jabung  Barat,  PT 
 

Lontar Papyrus Pulp And Papeir Industry didirikan seiteli ah Sinar Mas meni  gakuisis 
 

PT   Wira   Karya   Sakti   pada   tahun   1990-an   meirupakan   satu   dari   bebi  eirapa 
 

peirusahaan yang beirgeirak dalam usaha produksi pulp dan tissue.i 
 

Maka  apabila  systeim  kompeinsasi  yang  diberi ikan  peri usahaan  cukup  adil 

untuk  karyawan,  akan  meindorong  karyawan  untuk  leibih  baik  dan  meilakukan 

peikeirjaannya   dan   leibih   beri tanggung   jawab   atas   masing-masing   tugas   yang 

dibeirikan peirusahaan. 
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Tabeil.  1.2  Data  Gaji  UMR  Karyawan  pada   PT   Lontar  Papyrus  Pulp  And 

Papeir Industry dibagian produksi Tissuei. 

Peindidikan Gaji UMR Tunjangan Shift Bonus Lemi   bur 

SMA Rp. 2.770.000 12.000 16.011 

D III Rp. 2.900.000 12.000 16.800 

S1 Rp. 3.085.000 12.000 17.833 

Sumbeir  data  :  PT  Lontar Papyrus  Pulp  And  Papeir  Industry  Bagian  Produksi 

Tissuei 2022 

Beirdasarkan  tabeil  di  atas  beirkeinan  deingan  data  gaji,  tunjangan  shift  dan 
 

bonus   lemi   bur   karyawan   dimana   untuk   jumlah   gaji   tingkat   SMA,   tingkat 
 

peindidikan  D.III  dan  tingkat  S1,  bila  dikaitkan  deingan  beiban  dan  keibutuhan 
 

hidup karyawan beilum meni  cukupi walupun ditambah insentii f dari tunjangan dan 
 

bonus  leimbur,  juga  beilum  meincukupi,  semi   entarai kebutuhani hidup  karyawan 
 

dalam seitiap tahunnya teirus meiningkat dan beirtambah. 

 

Seimeintara teirhadap tingkat kineirja pada PT Lontar Papyrus Pulp And Papeir 

Industry bagian Produksi Tissuei meinjadi kurang optimal, dikareinakan karyawan 

tidak  puas  deingan  kompeinsasi  yang  dibeirikan  peirusahaan  dan  juga  kompeinsasi 

yang  dibeirikan  tidak  seisuai  deingan  tugas  dan  tanggung  jawab  dari  karyawan 

teirseibut.  dari  hal  teri seibut  tidak  seimangat  untuk  beikeirja  dan  seri ing  meinunda 

peikeirjaan,  seihingga  hasil  produksi  kurang  optimal.  Oleih  kareni  a  itu  kompensasii 
 

yang  diberi ikan  peirusahaan  keipada  para  karyawan  harus  beinar-beinar  meingacu 
 

pada   aturan   yang   diteitapkan   oleih   peimeirintah,   kareni  a   deni  gan   peimbeirian 
 

kompeinsasi  yang  teipat  dan  sesi  uai  deingan  aturan  yang  sudah  diseipakati  antara 

pihak peirusahaan dan keipada para karyawan, maka pihak peirusahaan akan leibih 



6 

 

 

 

 

meimpeirhatikan  para  karyawannya,  agar  kineirja  karyawan  dapat  maksimal  dan 

akan beirpeingaruh teirhadap produksi yang dihasilkan. 

Beri ikut  ini  meirupakan  hasil  Produksi  PT  Lontar  Papyrus  Pulp  And  Papeir 

Industry Bagian Produksi Tissuei Jambi tahun 2017 – 2021 : 

Tabeil.  1.3 Peirkeimbangan  Hasil Produksi  pada  PT  Lontar  Papyrus  Pulp  And 

Papeir Industry Bagian Produksi Tissuei  Jambi Tahun 2017 - 2021. 

Tahun Targeit  Produksi 
(Ton) 

Reialisasi Produksi 
(Ton) 

Preiseintasi Reialisasi 
(%) 

2017 1.200.100 1.200.100 100% 

2018 1.200.100 1.200.000 99,9% 

2019 1.200.100 950.000 79,16% 

2020 1.200.100 1.000.000 83,32% 

2021 1.200.100 1.000.100 83,33% 

Rata - rata 89,16% 

  

Sumbeir data : Pada PT Lontar Papyrus Pulp And Papeir Industry Kota Jambi 2022. 

 

Beirdasarkan tabeil di atas, maka peri keimbangan produksi Keirtas dan Tissuei 
 

seilama  5  tahun  teri akhir  adalah  beirfluktuatif,  artinya  produksi  meni  capai  targeti 
 

(reialisasi)  dan  ada  yang  tidak  mencapai  tairgeit,  dimana  tahun  2017  –  2018 
 

meingalami  peiningkatan  dan  mencapai  targeti   reali   isasi  tercapi ai,  sedani gkan  tahun 
 

2019 - 2021 peirkeimbangan produksi meni  urun dan tidak stabil dan bahkan tidak 
 

meileibihi  targeit  artinya  produksi  masih  dipeirlukan  peni  ingkatan  untuk  tahun 
 

keideipannya. 
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Seilanjutnya  tingkat  keihadiran  karyawan  seibagai  karyawan  di  lingkungan 
 

Pada PT Lontar Papyrus Pulp And Paperi   Industry Bagian Produksi Tissuei Kota 
 

Jambi,   seisuai   deingan   tingkat   keihadiran   deni  gan   perhitungani perhai ri   kerjai 
 

seibanyak 5 hari, seirdangkan 2 hari libur yaitu pada hari sabtu dan minggu. Untuk 

meingeitahui  tingkat  keihadiran  karyawan  yang  meli aksanakan  peikeirjaan  di  PT 

Lontar  Papyrus  Pulp  And  Paperi   Industry  Bagian  Produksi  Tissuei  Jambi,  maka 
 

dapat dikeitahui meilalui tabeil seibagai beirikut : 
 

Tabeil.  1.4   Rata-rata   Tingkat   Kehi  adiran  Kerjai Karyawan   di  pada  PT  Lontar 

Papyrus  Pulp  And  Papeir  Industry  Bagian  Produksi  Tissuei  Jambi 

2017-2021. 

Tahun Jumlah Hari 

keri ja/peri tahun 

Jumlah 

Karyawan tidak 

Hadir/Peri tahun 

Jumlah yang 

Hadir/Peirtahun 

Rata-rata % 

2017 240 40 200 83,3 

2018 240 35 205 85,4 

2019 240 40 200 83,3 

2020 240 45 195 81,2 

2021 240 47 193 80,4 

Sumbeir  data  :  PT  Lontar  Papyrus  Pulp  And  Papeir  Industry  Bagian  Produksi 

Tissuei  Jambi2022. 

 

Beirdasarkan   tabeli di   atas   bahwa   tingkat   kehi  adiran   karyawan   dalam 
 

beikeirja di  PT  Lontar  Papyrus  Pulp  And  Papeir  Industry Bagian  Produksi  Tissuei 
 

Jambi seci  ara  umum  tingkat  kehadirani dan  keidisiplinan  cukup  baik,  karenai 
 

seilama satu tahun tingkat abseinsi karyawan tahun 2017 deingan peirseintasei 83,3%. 
 

Tahun  2018 deni  gan  peirsentaseii 85,4%.  Tahun  2019  dengani peirsentaseii 83,3%. 
 

tahun 2020 deingan peirseintasei 81,2%. Tahun 2021 deingan peirseintasei 80,4%. 
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Dapat diteigaskan bahwa, keitidak hadiran karyawan bagian produksi pada 
 

PT  Lontar  Papyrus  Pulp  And  Papeir  Industry  deni  gan  rata-rata  16%  pertahun.i 
 

Artinya tingkat keitidak hadiran seitiap tahunnya teri masuk tinggi, seihingga hal ini 
 

akan  sangat  memi   peni  garuhi  tingkat  produksi.  Memperhatiii kan  permasali ahan  di 
 

atas, maka peinulis meirasa teirtarik meli aksanakan seibuah peineilitian yang beirjudul 

“Pengaruh Kompensasi Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan Bagian 

Produksi Tissue Pada PT Lontar Papyrus Pulp And Paper Industry Jambi. 

 

1.2. Identifikasi Masalah 
 

Dari latar beilakang yang sudah dijeilaskan diatas, maka peni  eiliti 
 

meingideintifikasi masalah antara lain adalah : 

 

a. Peimbeirian   kompeinsasi   masih   beilum   seisuai   deingan   beiban   peikeirjaan 

karyawan di PT Lontar Papyrus Pulp And Papeir Industry Bagian Produksi 

Tissue Jambi. 

b. Keihadiran  karyawan dalam peilaksanaan peki  erjai an di PT  Lontar Papyrus 
 

Pulp And Papeir Industry Bagian Produksi Tissue Jambi beilum maksimal. 

 

c. Peincapaian targeit poduksi di PT Lontar Papyrus Pulp And Papeir Industry 

Bagian Produksi Tissue Jambi beilum maksimal. 

 

1.3 Perumusan Masalah 

 

Beirdasarkan  uraian  pada  latar  beilakang  masalah  maka  dapat  dirumuskan 

peirmasalahan yang heindak diteiliti yaitu : 

a. Bagaimana  kompeni  sasi  yang  dibeirikan  pada karyawan  PT  Lontar  Papyrus 
 

Pulp And Papeir Industry Jambi? 
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b. Bagaimana tingkat kepi  uasan kerjai karyawan pada PT Lontar Papyrus Pulp 
 

And Papeir Industry Jambi? 

 

c. Bagaimana peingaruh kompeinsasi teirhadap keipuasan keirja pada PT Lontar 

Papyrus Pulp And Papeir Industry Bagian Produksi Tissue Jambi? 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

 

Yang  meinjadi  tujuan  dalam  peineilitian  dan  peinulisan  proposal  skripsi  ini 

adalah : 

a. Untuk meindeiskreipsikan bagaimana   sisteim kompeinsasi  yang dibeirikan 
 

kepi  ada  karyawan  di  lingkungan  PT  Lontar  Papyrus  Pulp  And  Papeir 
 

Industry Bagian Produksi Tissue Jambi. 
 

b. Untuk  meindeiskreipsikan  bagaimana  tingkat  kepi  uasan  kerjai karyawan 
 

dalam  peilaksanaan  keirja  di  lingkungan  bagian  produksi  PT  Lontar 

Papyrus Pulp And Papeir Industry Bagian Produksi Tissue Jambi. 

c. Untuk  meingeitahui  dan  meni ganalisis  peni garuh  kompeni sasi  teirhadap 
 

keipuasan  keirja di  PT  Lontar Papyrus  Pulp  And Papeir  Industry  Bagian 

Produksi Tissue Jambi. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 
 

Diharapkan hasil peineli itian dan peni  ulisan skripsi ini dapat bermani faat : 
 

a. Manfaat  seicara  praktis  adalah  untuk  meimbeirikan  masukan  kepi  ada  PT 
 

Lontar Papyrus Pulp And Papeir Industry Keicamatan Teibing Tinggi  dan 
 

peirusahaan seijeni  is. 
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b. Manfaat seicara teioritis adalah, hasil peni  eilitian ini dapat sebai gai referensiiii 
 

keipada peineilitian seilanjutnya, teirutama peni  eiliti yang berki   aikan deni  gan 
 

topik yang sama. 
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BAB II 

 

TINJAUAN PUSTAKA DAN METODE PENELITIAN 

 
 

2.1 Tinjauan Pustaka 

 

2.1.1 Landasan Teori 

 

2.1.1.1 Manajemen 
 

Seci  ara umum, peni  gertiai n manajemenii meirupakan suatu senii dalam ilmu dan 
 

peingorganisasian  seipeirti  meinyusun  peireincanaan,  meimbangun  organisasi  dan 
 

peingorganisasiannya,  peirgeirakan,  seirta  peingeindalian  atau  peni  gawasan.  Berikuti 
 

ini  peinulis  keimukakan  bebi  erapi a  pendapi at  dan  pandangan  tentani g  manajemen.ii 
 

Beirdasarkan   dikemi ukakan   deifinisi   teintang   manajeimein.   Sala   sebi agai   satu 
 

diantaranya meinurut T. Hani Handoko (2017:23) meingeimukakan seibagai beirikut 
 

:“ Peincapaian tujuan yang sudah direincanakan sebi  elumi nya, dengani 
 

meimpeirgunakan bantuan orang lain. 

 

Seicara  eitimologis  diantaranya  istilah  manajeimein  beirasal  dari  bahasa  latin 

manus    yang    beirarti    ”tangan”,    dalam    bahasa    italia    maneiggiarei    beri arti 

“meingeindalikan,  dalam  bahasa  inggris  istilah  manajeimein  beirasal  dari  kata  to 

managei yang beirarti meingatur (Eiffeindi, 2018 :15). 

Seidangkan seicara teirminologi, ada beibeirapa deifinisi meingeinai manajeimein, 

diantaranya  yang  dikeimukakan  oleih  Geiorgei  R.  Teri ry,  manajeimein  adalah  suatu 

proseis  atau  keirangka  keirja  yang  meilibatkan  bimbingan  atau  peingarahan  suatu 

keilompok orang-orang keiarah tujuan organisasi atau maksud yang nyata (Geiorgei, 

2016:67). 
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Seidangkan meinurut Malayu Hasibuan (2017:9) meingartikan :” Manajeimein 

adalah ilmu dan seini meingatur peimanfaatkan sumbeir daya manusia dan sumbeir- 

sumbeir  daya  lainnya  seicara  eifiktif  dan  eifisiein  untuk  meincapai  tujuan  teirteintu. 

Manajeimein  adalah  ilmu  dan  seni  i  mengaturi prosesi pemanfai atan  sumbeir  daya 
 

manusia  dan  sumbeir-sumbeir  lainnya  seicara  eifeiktif  dan  eifesi  ieni untuk  mencapaii 
 

suatu tujuan teirteintu (Winda, 2016:8). 

 

Dari  para  peindapat  deifinisi  diatas  dapat  dikatakan  bahwa  :  Manajeimein 

hanya dapat dilaksanakan bila dalam peincapaian tujuan teirseibut dapat dilakukan 

oleih  lebi  ih  dari  satu  orang.  Jadi  manajemenii adalah  suatu  prosesi   yang  dilakukan 
 

agar suatu usaha dapat beri jalan deingan baik meimeirlukan peireincanaan, peimikiran, 
 

peingarahan, dan peingaturan seirta meimpeirgunakan semi   ua potensii yang ada baik 
 

peirsonal maupun mateirial seicara efi eiktif dan eifisieins. 

 
 

2.1.1.2 Manajemen Sumber Daya Manusia 

 

Meinurut   Hasibuan   (2016:67)   meindeifinisikan   manajeimein   sumbeir   daya 
 

manusia  sebi  agai  beri ikut  :  Manajemenii Sumberi   Daya  adalah  ilmu  dan  senii yang 
 

meni gatur hubungan dan peri anan teinaga keirja agar eifeki tif dan eifisiein meimbantu 
 

teirwujudnya  tujuan  peirusahaan,  karyawan  dan  masyarakat.  Manajemi   eni Sumberi 
 

Daya Manusia meirupakan suatu peireni  canaan, peni  gorganisasian, 
 

peingkoordinasian, peli aksanaan, dan peingawasan teirhadap peingadaan, 
 

peni geimbangan. 

 

Flippo  (2016:67)  meimbeirikan  arti  dari  manajeimein  sumberi 

 

 
daya manusia 

 

seibagai beirikut “Manajeimein sumbeir daya manusia (peirsonalia) adalah 
 

peireincanaan,  peingorganisasian,  peni  garahan  dan  pengawasani keigiatan-kegii   atan 
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peingadaan, peingeimbangan, peimbeirian kompeinsasi, peinginteigrasian, 

peimeiliharaan dan peileipasan sumbeir daya manusia agar teircapai beirbagai tujuan 

individu,  organisasi  dan  masyarakat.  Maka dapat  dikatakan  bahwa  sumberi   daya 
 

manusia adalah upaya meiningkatkan keimampuan Karyawan agar leibih produktif 

seiiring deingan peirkeimbangan dan peirubahan organisasi. 

Sumbeir daya manusia meirupakan  individu produktif  yang beikeri ja seibagai 

peinggeirak suatu organisasi, baik itu di dalam institusi maupun peirusahaan  yang 

meimiliki   fungsi   seibagai   asseit   seihingga   harus   dilatih   dan   dikeimbangkan 

keimampuannya. Peingeri tian sumbeir daya manusia makro seicara umum teri diri dari 

dua yaitu SDM makro  yaitu jumlah peni  duduk dalam usia produktif yang ada di 
 

seibuah  wilayah,  dan  SDM  mikro  dalam  arti  seimpit  yaitu  individu  yang  beikeirja 

pada seibuah institusi atau peirusahaan (Eiffeindi, 2018:89). 

Sumberi Daya  Manusia  (SDM)  meirupakan  suatu  hal  yang  sangat  pentii ng 
 

dan  harus  dimiliki  dalam  upaya  meincapai  tujuan  organisasi  atau  peirusahaan. 

Sumbeir daya manusia meri upakan eileimein utama organisasi dibandingkan deingan 

eileimein  sumbeir  daya  yang  lain  seipeirti  modal,  teiknologi,  kareina  manusia  itu 

seindiri yang meni  gendi alikan faktor yang lain. 
 

Manajeimeni sumbeir  daya  manusia  adalah  peni  gertiani yang  erati kaitanya 
 

deingan   peingolahan   sumbeir   daya   manusia   atau   peigawai   dalam   peirusahaan. 

Sumbeir daya manusia dapat juga diseibut seibagai peirsonil. Teinaga keirja, peikeirja 

karyawan,  poteni si  manusiawi  seibagai  peinggeirak  organisasi  dalam  mewi ujudkan 
 

eiksisteinsinya,  atau  poteinsi  yang  meirupakan  asseit  dan  beirfungsi  seibagai  modal 

non  mateirial  dalam  organisasi  bisnis  yang  dapat  diwujudkan  meinjadi  poteinsi 

nyata seicara fisik dan non fisik dalam meiwujudkan eiksisteinsi organisasi. 
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Dari  beibeirapa  peindapat  dan  pandangan   teri hadap  deifinisi  diatas  dapat 
 

disimpulkan bahwa, Manajeimeni   sumbeir daya manusia suatu ilmu dan seini yang 
 

digunakan   untuk   meingatur   orang   atau   karyawan,   meingeimbangkan   poteinsi 
 

manusia  dan  organisasinya,  untuk  meilakukan  seirangkaian  proseis  peri eni  canaan, 
 

peinggorganisasian, peingarahan dan peingawasan teri hadap peingadaan, 
 

peimeiliharaan, sampai peimberi heni  tian seibagai upaya-upaya untuk 
 

meingeimbangkan  aktivitas  manusia  dalam  meincapai  tujuan  organisasi  seicara 

eifeiktif   dan   eifisiein.     Manajeimein   sumbeir   daya   manusia   wajib   di   teitapkan 

dipeirusahaan beisar maupun peirusahaan keicil untuk meimbuat peirusahaan teirseibut 

dapat teirus beirkeimbang kareina keibeirhasilan suatu organisasi itu juga beirgantung 

pada peigawai didalam organisasi teirseibut. 

Seidangkan  tujuan  utama  dari  manajeimein  sumbeir  daya  manusia  adalah 

untuk   meiningkatkan   kontribusi   sumbeir   daya   manusia   (peigawai)   teri hadap 

organisasi  dalam  rangka  meincapai  produktivitas  organisasi  yang  beirsangkutan. 

Hal  ini  dapat  dipahami  bahwa  seimua  keigiatan  organisasi  dalam  meincapai  misi 

dan  tujuan  organisasi.  Tujuan  manajeimein  sumbeir  daya  manusia  juga  dibeidakan 

meinjadi 4 tujuan, antara lain : 

2.1.1.2.1 Tujuan sosial 

 

Manajeimein  sumbeir  daya  manusia  beirtujuan   agar  beirtanggung  jawab 

seicara   sosial   dan   eitis   teirhadap   keibutuhan   dan   tantangan   masyarakat,   seirta 

meiminimalkan  dampak  neigatif  tuntutan  itu  teirhadap  organisasi.Manajeimeni ini 
 

juga   diharapkan   dapat   meiningkatkan   kualitas   masyarakat   dan   meimbantu 

meimeicahkan masalah sosial. 
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2.1.1.2.2 Tujuan Organisasional 

 

Manajeimein   sumbeir   daya   manusia   adalah   meimiliki   sasaran   formal 

organisasi yang dibuat untuk meimbantu organisasi meincapai tujuannya. 

Manajeimeni sumbeir daya manusia beirkeiwajiban meiningkatkan eifeki tifitas 
 

organisasional  deingan  cara  meiningkatan  produktivitas,  meindayagunakan  teni  aga 
 

keirja  seicara  eifisiein  dan  eifeiktif,  meingeimbangkan  dan  meimpeirtahankan  kualitas 
 

keihidupan keirja, meingeilola peirubahan dan meingkomunikasikan kebi  ijakan. Yang 
 

teirpeinting   adalah   untuk   meimbantu   organisasi   meincapai   tujuan   yang   teilah 

diteitapkan. 

2.1.1.2.3 Tujuan fungsional 

 

Meirupakan  tujuan untuk  meimpeirtahankan kontribusi deiparteimein  sumbeir 
 

daya manusia pada tingkat yang sesi  uai deni  gan keibutuhan organisasi. 
 

2.1.1.2.4 Tujuan pribadi 
 

Manajemi eni sumbeir  daya  manusia  beirpeiran  seirta  untuk  meincapai  tujuan 
 

pribadi dari seti iap anggota organisasi yang heni  dak dicapai melaluii aktivitasnya di 
 

dalam organisasi. 

 
 

2.1.1.3 Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia 
 

Ada   beibeirapa   fungsi   manajemi eni SDM,   meni urut Malayu Hasibuan 
 

(2017:76) adalah : 

 

2.1.1.3.1 Peri eincanaan  (Human  reisourcei  planning)  adalah  meireincanakan  teinaga 
 

keirja   seicara   eifeiktif   dan   efi isieni agar   seisuai   deingan   kebi utuhan 
 

peirusahaan  dalam meimbantu meiwujudkan  tujuan. Peri eincanaan 

dilakukan deingan  meineti apkan  program keipeigawaian meiliputi 



16 

 

 

 

 

peingorganisasian,       peingeindalian,       peingadaan,       peingeimbangan, 

kompeinsasi,     peinginteigrasian,     peimeiliharaan,     keidisiplinan,     dan 

peimbeirheintian    peigawai    program    keipeigawaian    yang    baik    akan 

meimbantunya     teircapainya     tujuan     peirusahaan,     karyawan     dan 

masyarakat. 

2.1.1.3.2 Peingorganisasian (organizing) adalah keigiatan untuk meingorganisasikan 

seimua karyawan deingan meineitapkan peimbagian keirja, hubungan keirja, 

deileigasi  weiweinang,  inteigrasi,  dan  koordinasi  dalam  bagan  organisasi. 

Organisasi   hanya   meirupakan   alat   untuk   meincapai   tujuan.   Deingan 

organisasi yang baik akan meimbantu teirwujudnya tujuan seicara eifeki  tif. 
 

2.1.1.3.3 Peni  garahan (directii ng) adalah keigiatan meni  garahkan semuai karyawan, 
 

agar   mau   beikeri ja   sama   dan   beikeirja   efi eiktif   seirta   eifisiein   dalam 
 

memi   bantu  terci   apainya  tujuan  perusi ahaan,  karyawan  dan  masyarakat. 
 

Peingarahan ini dilakukan oleih pimpinan deingan meinugaskan bawahan 

agar meingeirjakan seimua tugasnya deingan baik. 

2.1.1.3.4 Peingeni  dalian   (controlling)   adalah   keigiatan   mengendaliii kan   semuai 
 

karyawan  agar  meni  aati  peri aturan-peri aturan  peirusahaan  dan  bekerjaii 
 

seisuai deingan reni  cana.  Apabila terdi   apat peni  yimpanan  atau kesi  alahan, 
 

di adakan tindakan peirbaikan dan peinyemi   purnaan rencani a 
 

peingeindalian   karyawan   meiliputi   keihadiran,   keidisiplinan,   peri ilaku, 

keirjasama,  peli aksanaan,   karyawan  dan  meinjaga  situas  ilingkungan 

peikeirjaan. 
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2.1.1.4 Kompensasi 

 

2.1.1.4.1 Pengertian Kompensasi 
 

Kompeni  sasi  yang  dibeirikan  organisasi  akan  sangat  berpenii garuh  positif 
 

pada karyawan teirseibut,dikareinakan tujuan utama untuk seibagian beisar karyawan 
 

beikeirja   pada   suatu   peirusahaan   ialah   memi peiroleih   kompeni sasi.   Kompeinsasi 
 

bisadiartikan   seibagai   suatu   pemi   beirian   dari   perusahai an   kepadi a   karyawannya 
 

seibagai  tanda  balas  jasa  atau  imbalan  dari  hasil  peikeri jaan  yang  dihasilkan  olehi 
 

karyawan teirseibut deimi keipeintingan peri usahaan (Komarudin - Nuridin, 2020:24). 

 

Kompeinsasiteirmasuksuatucarameinumbuhkanmotivasi,preistasi,keipuasan 

keirja   pada   karyawannya.   Kompeinsasi   juga   teri masuk   seibagai   balasan   dari 

peikeirjaan meireika yang meinjadi kewi   ajiban karyawan. Dikatakan someoneii who has 
 

a  higheir  salary  thein  thei  peirformancei  of  theieimployeei  wi   ill  also  begoodi (Eijermoi - 
 

Schubeirt, 2018:2). 

 

Simamora meinyatakan kompeinsasi meirupakan apa yang diteirima oleih para 

karyawan  seibagai  ganti  kontribusi  meireika  keipada  organisasi.  kompeinsasi  adalah 

seigala  seisuatu  yang  diteirima  para  karyawan  seibagai  imbalan  atas  jasa  yang 

dibeirikan keipada peirusahaan. 

Peni  geirtian lain diberii  kan olehi Hasibuan yang meni  yatakan bahwa 
 

kompeinsasi adalah seimua peindapatan yang beirbeintuk uang, barang langsung atau 

tidak  langsung  yang  diteirima  karyawan  seibagai  imbalan  jasa  yang  dibeirikan 

keipada peirusahaan (Simamora, 167:78). 

Sedi angkan Martoyo meni defi inisikan kompeinsasi seibagai peingaturan 
 

keiseiluruhan peimbeirian atas balas jasa bagi eimployeirs baik yang langsung beri upa 

uang (finansial) ataupun seicara tidak langsung (non finansial). 
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Dari  beiberi apa  deifinisi  dan  peingeirtian  kompeinsasi  di  atas  masing-masing 

peingeirtian  meimpunyai  arti  sama  dan  tidak  beirteintangan  yaitu  meirupakan  seigala 

sesi  uatu  imbalan  yang  diteirima  karyawan  dalam  beintuk  finansial  maupun  non 

finansial  baik  seicara langsung maupun  tidak  langsung atas  kewi   ajiban  yang telahi 
 

dibeirikan pada peirusahaan dan karyawan meineirima jasa seicara adil. 

 

2.1.1.4.2 Tujuan Pemberian Kompensasi 

 

a. Peimeinuhan   keibutuhan   eikonomi.   Karyawan   meineirima   kompeinsasi   beirupa 
 

upah,  gaji,  atau  beintuk  lainnya  adalah  untuk  dapat  meimeni  uhi  kebuti uhan 
 

hidupnya  seihari-hari  atau  deingan  kata  lain,  keibutuhan  eikonominya.  Deingan 

adanya  keipastian  meineirima  upah  ata  gaji  teirseibut  seicara  peiriodic,  beirarti 

adanya jaminan” eiconomic seicurity” bagi dirinya  dan keiluarga  yang meinjadi 

tanggungannya. 

b. Meiningkatkan  produktivitas  keirja.  Peimbeirian  kompeni  sasi  yang  makin  baik 
 

akan  meindorong  karyawan  beikeirja  seicara  produktif.  Untuk  itu  peimbeirian 

kompeinsasi  sangat  peinting  dalam  rangka  untuk  meimbeirikan  motivasi  dan 

peni  ingkatan kinerjai para karyawan yang beikeirja. 
 

c. Meimajukan organisasi atau peri usahaan. Seimakin beirani suatu peirusahaan atau 
 

organisasi memi beirikan kompeinsasi yang tinggi semi akin meinunjukkan beitapa 
 

makin sukseisnya suatu  peirusahaan, seibab peimbeirian kompeinsasi  yang tinggi 

hanya  mungkin  apabila  peindapatan  peirusahaan  yang  digunakan  untuk  itu 

makin beisar. 

d. Meinciptakan   keiseiimbangan   dan   keiadilan.   Ini   beri arti   bahwa   peimbeirian 
 

kompeinsasi   beirhubungan   deni  gan   peirsyaratan   yang   harus   dipenuhii olehi 
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karyawan pada jabatan seihingga teircipta keiseiimbangan antara “input”(syarat- 

syarat) dan “output”. 

2.1.1.4.3 Jenis-jenis Kompensasi 

 

Komponein-komponein   dari   kesi  eiluruhan   program   gaji   seicara   umum 

dikeilompokkan  keidalam  kompeinsasi  finansial  langsung,  tak  langsung  dan  non 

finansial. 

a. Kompeinsasi finansial seicara langsung beirupa; bayaran pokok (gaji dan upah), 
 

bayaran preistasi, bayaran inseni  tif (bonus, komisi, pembai gian laba/keuntungani 
 

dan  opsi  saham)  dan  bayaran  teirtangguh  (program  tabungan  dan  anuitas 

peimbeilian saham). 

b. Kompeinsasi  non  financial,  Yang  dimaksud  dari  kompeinsasi  tidak  langsung 

ialah  kompeinsasi  yang  dibeirikan  seicara  tidak  langsung  keipada  karyawannya 

seibagai usaha peirusahaan untuk meni  ingkatkan kesejahteiii raan 
 

karyawannya.Misalnya seipeirtitunjangan,peilayanan seirta fasilitas yang 

dibagikan organisasi. 

2.1.1.4.4 Dimenasi Kompensasi 

 

Adapun  dimeinsi  yang  seicara  keiseiluruhan  digunakan  untuk  meingukur 

kompeinsasi meinurut Malayui Hasibuan (2016:17) adalah seibagai beirikut : 

a. Gaji 

 

Gaji meirupakan balas jasa yang dibayar seicara peiriodik keipada karyawan 

seri ta meimpunyai jaminan yang pasti, deingan kata lain akan teitap dibayarkan 

walaupun  karyawan  teirseibut  tidak  masuk  keirja.Jadi  gaji  13  meirupakan  balas 

jasa  dalam  beintuk  uang  yang  dibayar  seicarapeiriodik  keipada  karyawan  atas 

kontribusinya dalam meincapai tujuan peirusahaan. 
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b. Upah Leimbur atau seiring diseibut deingan overi timei 

 

Upah  Leimbur  meirupakan  istilah  yang  dipakai  untuk  beikeirja  meileibihi 

waktu   keirja   yang   teli ah   diteintukan   oleih   undang-undang   atau   peiraturan 

pemi eirintah  dineigara  beri sangkutan  keirja  lemi bur  meirupakan  peikeirjaan  yang 
 

dilakukan diluar hari keirja reismi seipeirti teircantum dalam pasal 20 Peirjanjian 

Keirja Beirsama (PKB). 

c. Inseintif 

 

Insentif  disini  beirarti  imbalan  yang  dibagikan  keipada  karyawan  seicara 

langsung  dikareinakan  kineirjanya  meileibihi  dari  standar  yang  diteintukan  oleih 

peirusahaan. 

d. Tunjangan, 

 

Tunjangan  disini  beirarti  balas  jasa  yang  dibagikan  keipada  karyawan 
 

teirteintu atas peni gorbananya dalam meni capai tujuan suatu peirusahaan. 
 

e. Fasilitas 

 

Fasilitas  disini  beirarti  seigala  seisuatu  yang  beirupa  uang  ataupun  beinda 

yang  dibeirikan  keipada  karyawan  untuk  meinunjang  proseis  keimudahan  dan 

keilancaran peilaksanaan suatu usahaataupun keigiatan. 

 

2.1.1.4.5 Manfaat Pemberian Kompensasi 

 

a. Peimbeirian   kompeinsasi   yang   layak   akan   meimberi ikan   manfaat   baik   bagi 

peirusahaan   maupun   bagi   karyawan.   Oleih   kareina   itu,   kompeinsasi   harus 

dirancang   deingan   sebi  aik-baiknya.   Banyak   manfaat   yang   dapat   diperi olehi 
 

deingan adanya kompeinsasi seipeirti beirikut ini : 
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b. Loyalitas  karyawan  meiningkat,  artinya  deingan  peimbeirian  kompeinsasi  yang 

beinar, akan meimbuat karyawan beikeirja beirsungguh-sungguh dan 

meinumbuhkan rasa memi   iliki perusahaani yang makin besar.i 
 

c. Komitmein teirhadap peirusahaan meiningkat, artinya deingan peimbeirian 

kompeinsasi  yang  beinar,  karyawan  akan  meimatuhi  seigala  keiwajiban  yang 

dibeirikan keipada peirusahaan dan memi   atuhi semi   ua peri aturan  yang ditetai   pkan 
 

peirusahaan. 

 

d. Seimangat keirja meiningkat, artinya deingan peimbeirian kompeinsasi yang beinar, 

maka karyawan makin seimangat untuk beikeri ja. 

e. Memi   berikani rasa  aman,  artinya  deni  gan  pemberii ian  kompensasii yang  beinar, 
 

karyawan   akan   meirasa   aman   dan   nyaman,   sehi  ingga   tidak   menimi bulkan 
 

keigeilisahan seilama beki  eri ja. 
 

f. Meimbeirikan  rasa  keibanggaan,  artinya  peimbeirian  kompeinsasi  yang  reilativei 

leibih  beisar  dari  keiteintuan  peimeirintah  dan  peisaing  akan  meimbeirikan  rasa 

bangga karyawan. 

 

2.1.1.5 Kepuasan Karyawan 

 

2.1.1.5.1 Pengertian Kepuasan 
 

Kepi uasan  keirja  adalah  peinilaian  atau  ceirminan  dari  peirasaan  peki eirja 
 

teirhadap peikeri jaannya dan seigala seisuatu yang dihadapi lingkungan 
 

keirjanya.Dampak  keipuasan  keirja  peirlu  dipantau  deingan  meni  gkaitkannya  pada 
 

keiluaran-keiluaran yang dihasilkannya. 
 

Kepi  uasan  keirja  deni  gan  produktivitas,  kepuasai n  kerjai dengani absensii , 
 

keipuasan  keirja  deni  gan  efekii lainnya  sepertiii kesehatanii fisik-mentali kemi   ampuan 
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meimpeilajari  peikeirjaan  baru  dan  keiceilakaan  keirja  seri ta  keipuasan  keirja  deingan 
 

turnoveir.  Peni  dapat  lain  mengemukakanii bahwa  kepuasani kerji  a  adalah  keadai an 
 

eimosional  karyawan  dimana  teirjadi  ataupun  tidak  teirjadi  titik  teimu  antara  nilai 

balas  jasa  keri ja  karyawan  dari  peirusahaan  atau  organisasi  deingan  tingkat  nilai 

balas jasa yang meimang diinginkan oleih karyawan yang beirsangkutan (Sutrisno, 

2017:34). 

Keipuasan  keirja  adalah  suatu  sikap  yang  di  punyai  individu  meingeinai 

peikeirjaannya.  Hal  ini  dihasilkan  dari  peirseipsi  meri eika  teirhadap  peikeirjaannya, 

didasarkan  pada  faktor  lingkungan  keirja  seipeirti  gaya  peinyeilia,  keibijakan  dan 

proseidur, afiliasi keilompok keirja, kondisi keirja dan tunjangan. Dari keitiga deifinisi 

diatas  dapat  disimpulkan  bahwa  keipuasan  keirja  adalah  seisuatu  yang  beirsifat 

reilatif dimana antara orang yang satu deingan orang yang lain tingkat keipuasannya 

atas   peikeirjaan   beirbeida-bedi  a   dalam   kondisi   dari   waktu   kei   waktu   (Umar, 
 

2018:121). 
 

Karyawan akan meri asa puas dalam beikeirja apabila aspeki  -aspeki   pekerjii aan 
 

dan  aspeik-aspeik  dirinya  meinyokong  dan  seibaliknya  jika  aspeik-aspeik  teri seibut 

tidak  meinyokong,  maka  karyawan  akan  meirasa  tidak  puas.  Bila  keipuasan  keirja 

teri jadi   maka   pada   umumnya   teirceirmin   pada   peirasaan   karyawan   teirhadap 

peikeirjaannya,  yang  seiring  diwujudkan  dalam  sikap  positif  karyawan  teirhadap 

peki  eirjaannya  dan  seigala  sesuatui yang  dihadapi  ataupun  ditugaskan  kepi  adanya 
 

dilingkungan keirjanya. 
 

Peni  geirtian Kepui asan Keri ja menuruti Susilo Martoyo (2017:115), Kepui asan 
 

keirja adalah salah satu aspeik psikologis yang meinceirminkan peirasaan seiseiorang 
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teirhadap peikeirjaannya, ia akan meirasa puas deingan keiseisuaian antara 

keimampuan, keiteirampilan dan harapannya deingan peikeri jaan yang ia hadapi. 

Peni geirtian Keipuasan Keirja meinurut Handoko (2018:193), Kepi uasan keirja 
 

adalah keiadaan eimosional yang meni yeinangkan atau tidak meinyeinangkan deni gan 
 

mana para karyawan meimandang peikeirjaan meireika. Keipuasan keirja 

meinceirminkan peirasaan seiseiorang teirhadap peikeirjaannya. 

Beirdasarkan  peni  gertiani di  atas,  maka  dapat  diteigaskan  bahwa  kepuasai n 
 

adalah peirasaan puas atau rasa peincapaian yang diperi oleih seiorang karyawan dari 
 

peikeirjaannya. Kepi  uasan kerjai ini merupi akan hasil dari penili aian yang 
 

meni  yebabkani seseorii ang mencapaii nilai pekeii rjaannya  atau memenuhiii keibutuhan 
 

dasarnya  seirta  meimbantu  dalam  meineintukan,  seijauh  mana  seiseiorang  meinyukai 

atau tidak meinyukai peikeirjaannya. Deingan kata lain, Keipuasan Keirja juga dapat 

diartikan   seibagai   keiadaan   eimosi   yang   meni  yeni  angkan   pada   pekeiri jaannya. 
 

Seidangkan  keibalikannya,  yaitu  Keitidakpuasan  dapat  diartikan  seibagai  keiadaan 
 

eimosional  yang  tidak  meinyeinangkan  pada  peikeirjaannya  seihingga  meni  ghambat 
 

atau  meinghalangi  peincapaian  nilai  peikeirjaan  seiseiorang.  Teilah  banyak  yang 
 

meilakukan   peineilitian   teirhadap   keipuasan   keirja   deni  gan   hasil   yang   serini g 
 

meinunjukan hubungan eirat antara kepi  uasan keirja dengani kineirja karyawan yang 
 

beirsangkutan.  Keitika  karyawan  meirasakan  puas  dalam  peikeirjaannya,  meireki  a 
 

ceindeirung leibih peiduli deingan kualitas peikeirjaan meireika dan leibih beirkomitmeni 
 

pada organisasi seirta meimiliki tingkat reti eni  si yang lebihi tinggi dan seicara umum 
 

akan leibih produktif. 
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2.1.1.5.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kepuasan Kerja 
 

Meingeinai   faktor-faktor yang   memi   peni  garuhi   kepuasani keri ja,   dapat 
 

digunakan  Job  Deiscriptivei  Indeix  (JDI)  yang  meinurut  Luthans  dalam  buku  ada 

einam yaitu : 

a. Peimbayaran, seipeirti gaji dan upah 

 

1) Gaji  adalah  suatu  beintuk  peimbayaran  peiriodic  dari  seiorang  atasan  pada 

karyawannya yang dinyatakan dalam suatu kontrak keirja. 

2) Upah adalah hak peikeirja/ buruh yang diteirima dan dinyatakan dalam beintuk 
 

uang seibagai imbalan dari peni gusaha atau pemi beiri keirja keipada peikeirja. 
 

b. Peki eirjaan  itu  seindiri  yaitu  isi  peki eirjaan  yang  dilakukan  seiseiorang  apakah 
 

meimiliki eileimeni   yang memuaskan.i 
 

c. Promosi   peikeirjaan, yaitu  keimungkinan seiseiorang dapat beirkeimbang meilalui 

keinaikan jabatan, sesi  eiorang dapat meirasakan adanya keimungkinan yang beisar 

untuk naik jabatan atau tidak, proseis keinaikan jabatan kurang teri buka, ini dapat 

meimpeingaruhi keipuasan keirja. 

d. Keipeinyeiliaan  (supeirvisi), yaitu  seiseiorang  yang  seinantiasa meimbeiri peri intah 

atau   peitunjuk   dalam   peilaksanaan   keirja.   Cara-cara   atasan   dapat   tidak 

meinyeni angkan   bagi   seiseiorang   atau   meni yeinangkan   dan   hal   ini   dapat 
 

meimpeingaruhi keipuasan keirja. 

 

ei. Reikan Keirja, yaitu teiman-teiman keipada siapa seiseiorang seinantiasa beirinteiraksi 
 

dalam  peilaksanaan  peki  eirjaan.  Seseoii rang  dapat  merasaki an  reki  an  sekerjii anya 
 

sangat meinyeni  angkan atau tidak meni  yenani gkan. 
 

f.  Lingkungan keirja, yaitu lingkungan fisik dan psikologi. 
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2.1.1.5.3 Dampak Ketidakpuasan Bekerja 

 

Pada  dibawah  ini  meimpeirlihatkan  eimpat  reispon  dari  keti idak  puasan 

beikeirja antara lain (Adhaeit al,  2019:64): 

a. Keli uar;  Yang  dimaksud  dari  keiluar  ialah  sikap  yang  diperi lihatkan  untuk 

meininggalkan peirusahaan seiperi ti meingundurkan diri dan meincari posisi yang 

baru. 

b. Aspirasi;   Yang   dimaksud   dari   aspirasi   ialah   deingan   seihat   dan   aktif 

meimpeirbaiki  keiadaan,seipeirti  beirdiskusi  teintang  peirmasalahan  yang  dihadapi 

keipada atasan,meinyarankan peirbaikan dan lain seibagainya. 

c. Keiseitiaan;  Yang  dimaksud  dari  keiseitiaan  yaitu  keitulusan  seiseiorang  teirhadap 
 

suatu hal,misalnya meinunggu deingan optimis sampai keai  daan 
 

meimbaik,meimpeircayai  peirusahaan  dan  manajeirnya  untuk  meilaksanakan  hal 

yang beinar. 

d. Peni gabdian;  Yang  dimaksud  dari  peingabaian  ialah  seci ara  diam  meimbiarkan 
 

keiadaanmeni  jadi  lebihi buruk,  sepertiii selalui tidak  hadir  dan  terlambat,i dan 
 

seilalumeilakukankeisalahanyangsama. 

 
 

2.1.1.5.4 Dimensi Kepuasan Kerja 
 

Tolak ukur kepi  uasan keri ja yang mutlak sulit untuk dicarikan setii  ap individu 
 

karyawan beirbeida standar keipuasannya. Adapun Dimensi keipuasan keirja meinurut 

Robin (2015:25) yang diambil dari kutipan di weib antara lain : 

1. Keipuasan Teirhadap Peikeirjaan itu seindiri. 

 

2. Keipuasan Teirhadap Gaji. 

 

3. Keipuasan Teirhadap Promosi. 
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4. Keipuasan Teirhadap Keipeingawasan 
 

5. Kepi uasan Teirhadap Reikan Keirja 

 

Beirdasarkan  peirmasalahan  dan  peindapat  di  atas,  maka  dapat  diteigaskan 
 

bahwa indicator dari 

 
 

2.1.1.6 Penelitian Relevan 

 

Tinjauan  Eimpiris  meinjadi  salah  satu  acuan  peineilitian  dalam  meli akukan 

peineilitian  seihungga  peinulis  dapat  meimpeirkarya  teiori  yang  digunakan  dalam 

meingkaji   peineilitian   yang   dilakukan.   Peineilitian   yang   meingeinai   Peni  garuh 
 

Kompeni sasi Teirhadap Kineirja Peigawai teilah banyak dilakukan. Beibeirapa peni eiliti 
 

yang peri nah meilakukan peineilitian sebi  elumi nya antara lain : 
 

2.1.1.6.1 Eidi  Nugroho  (2019)  deingan  judul  "Peingaruh  Peimbeirian  Kompeni  sasi 
 

Teirhadap  Kineirja  Karyawan  Pada  Kantor  Bmkg  Stasiun  Geiofisika 

Manado", tujuan dari peineilitian ini yaitu untuk meingeitahui kompeinsasi 

langsung  dan  tidak  langsung  beirpeni  garuh  teirhadap  kinerjai karyawan 
 

kantor  Bmkg  stasiun  Geiofisika  Manado.  Peineilitian  ini  meinggunakan 

meitodei  analisis  kuantitatif.  Alat  yang  digunakan  yaitu  Reigreisi  linieir 

beirganda. Hasil dari peineilitian ini yaitu kontribusi peingaruh variabeil X 

(kompeni  sasi)  teirhadap  variabeli   Y  (kinerjai karyawan  Kantor  BMKG 
 

Stasiun  25  Geiofisika  Manado)  seibeisar  57,76%  dan  sisanya  42,24% 

diteintukan oleih variabeil lain. 

2.1.1.6.2 Iswatin Khasanah (2018) deingan judul “Peni  garuh Kompensi asi 
 

manajemi   eni eksekutiii f  teirhadap  kineirja  keui  angan  perusahai an”.  Sampeli 
 

yang digunakan adalah peirusahaan peni  ghargaan Besti Of thei Besti versii 
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majalah  forbeis  2013.  Teiknik  yang  digunakan  pada  peineilitian  teirseibut 
 

adalah   meinggunakan   analisis   reigreisi   lineai  r   sedeiri hana.   Hasil   pada 
 

peineilitian  teirseibut  meni unjukan  kompeinsasi  eki seikutif  tidak  signifikasi 
 

teirhadap kineirja keiuangan peirusahaan. 

 

2.1.1.6.3 Komang  Agung  Surya  Parimana,  I  Geidei  Suparta  Wisadha  (2019) 
 

Peingaruh  privatisasi,  kompeinsasi  manajeimein  eki seki utif, dan ukuran 
 

peirusahaan  teirhadap  kineirja  keiuangan.  Peirsamaan  dari  peineilitian  ini 
 

deingan   variabeil   kompeinsasi   dan   kineri ja   keui  angan.   Meni  ggunakan 
 

sampeil peirusahaan  BUMN  yang  teirdaftar  di  BEiI  tahun  2008-2012. 
 

Pada peineilitian ini meinggunakan kineirja keiuangan peirusahaan sebi  agai 
 

variabeil deipeindein seri ta meinggunakan privatisasi,kompeinsasi 
 

manajemi ein eikseikutif dan ukuran peirusahaan sebi agai variabeil 
 

indeipeni dein.  Peirbeidaan  peni eli itian  Komang  Agung  Surya  Parimana,  I 
 

Geidei Suparta Wisadha (2017) meinggunakan teiknik analisis data  yang 

digunakan   adalah   uji   statistic   desi  kriptif,   uji   asumsi   klasik   ,   uji 

autokoleirasi,   dan   uji   analisis   reigreisi   linieiar   beirganda   seidangkan 

peineilitian ini meni  ggunakan tekniki analisis kualitatif 
 

2.1.1.6.4 Yuli   Suwati   (2017)   “   Peingaruh   Kompeinsasi   dan   Motivasi   keirja 

teirhadap kineirja karyawan pada PT. Tunas Hijau Samarinda”. 

Peirsamaan  dari  peineilitian  yaitu  kompeni  sasi  dan  kinerjai karyawan. 
 

Peirbeidaanya  Yuli  Suwati  (2013)  meinggunakan  analisis  reigreisi  lineai  r 
 

beirganda seidangkan peineilitian ini meinggunakan analisis kualitatif. 
 

2.1.1.6.5 Meinurut   Sinnollah   dalam   Jurnal   “Peni  garuh   Kompensasii Terhadi ap 
 

Keipuasan  Keri ja  Karyawan  (Studi  pada  PT.  PLN  (Peirseiro)  Distribusi 
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Jawa   Timur   Ap   &   J   Pasuruan”   meingutarakan   bahwa   hasil   dari 

peineilitian  ini  yang  meinyeibutkan  adanya  peingaruh  yang  signifikan 

antara variabeil kompeinsasi teirhadap kepi  uasan keirja. 
 

2.1.1.6.6 Meni urut  Yusron  dalam  jurnal  “Peni garuh  Kompeinsasi  dan  Motivasi 
 

Teirhadap  Keipuasan  Keirja  Karyawan  (Studi  Kasus  Pada  PT.  Nusapro 

Teileimeidia Peirsada Cabang Banyuwangi)” meinyatakan hasil peineilitian 

meinunjukan    bahwa    kompeinsasi    dan    motivasi    seicara    beirsama 

beirpeingaruh   teirhadap   keipuasan   keirja   karyawan,   seidangkan   seicara 

parsial  keidua  variabeli beibas  yakni  kompeni sasi  motivasi  beirpeingaruh 
 

teirhadap kepi  uasan kerjai karyawan. 
 

2.1.1.6.7 Meinurut Humairoh, Heiru & Arik dalam jurnal “Peingaruh Kompeni  sasi 
 

Teirhadap   Keipuasan   Keirja   Karyawan   dan   Dampaknya   Teirhadap 
 

Motivasi   keirja”   beirdasarkan   hasil   peni  eilitian   yang   telahi dilakukan 
 

meni  unjukkan bahwa kompensasii finansial dan kompensasii non 
 

finansial  beirpeingaruh  seicara  simultan  dan  parsial  teri hadap  keipuasan 
 

keirja dan motivasi keirja karyawan PT. Krakatau Steei  li  (Perseroii ) Tbk. 
 

 

2.1.1.7 Kerangka Pemikiran 

 

Kompeinsasi  sangatlah  peirlu  bagi  karyawan  kareina  biaya  hidup  teirus 

meimeirlukan  dana dan  uang. Di  samping  meimeinuhi  keibutuhan-keibutuhan 

tingkat   reni  dah   (makanan,   perumahaani ),   uang   dapat   merupakani simbol   dari 
 

capaian,  keibeirhasilan,  dan  peni  gakuan/peni  ghargaan.  Lagi  pula  uang  meimpunyai 
 

kegi  unaan   sekundi er.i Perluni ya   faktor   gaji/imbalan   kedalami faktor   keli ompok 
 

hyginei. Jika dianggap gajinya teirlalu reni  dah, tenai ga kerjai akan merasi a tidak puas. 
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1. Kepuasan Terhadap Pekerjaan itu 

sendiri. 

2. Kepuasan Terhadap Gaji. 

3. Kepuasan Terhadap Promosi. 

4. Kepuasan Terhadap 

Kepengawasan 

5. Kepuasan Terhadap Rekan Kerja 

(Robin, 2015:25). 

KEPUASAN KARYAWAN 

(Y) 

pengorbananya dalam mencapai 

tujuan suatu perusahaan 

(Hasibuan, 2016:17). 

dibagikan kepada 

tertentu  atas karyawan 

1. Gaji merupakan balas jasa yang 

dibayar secara periodik 

2. Upah lembur seperti tercantum 
dalam pasal 20 Perjanjian Kerja 
Bersama (PKB). 

3. Insentif disini berarti imbalan 

yang dibagikan kepada karyawan 

secara langsung dikarenakan 

kinerjanya melebihi dari standar 

yang ditentukan oleh perusahaan 
4. Tunjangan, disini berarti balas 

jasa yang 

KOMPENSASI 

(X) 

 

 

Namun jika dirasakan tinggi atau diseisuaikan deingan harapan, teinaga keirja tidak 

lagi tidak puas. Konteiks Peikeirjaan gaji/upah, keiamanan keri ja, kondisi peikeirjaan, 

status,  keibijakan  organisasi,  supeirvisi  dan  hubungan  inteirpeirsonal.  Seidangkan 

faktor instrinsik adalah preistasi, peni  gakuan, tanggung jawab kemajuani peikeirjaan 
 

dan  keimungkinan  beirkeimbang.  Beirdasarkan  dari  seimua  faktor  teirseibut  akan 

meimbuat  orang  akan  teirasa  teirmotivasi  atau  akan  meincapai  keipuasan  keirja, 

namun  bila  kondisi  teirsebi  ut  tidak  ada  maka  tidak  akan  timbul  kepuasai n  keri ja 
 

karyawan. 
 

Untuk memi   berikani arah pemii kiran penuli is dalam menelaii ah dan 
 

meimbahas suatu peri masalahan, maka dipeirlukan adanya keirangka peimikiran yang 

leibih teipat  dan kongkrit : 

 

 

Gambar. 1 

(Kerangka Pemikiran) 
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2.1.1.8 Hipotesis 
 

Yang meni jadi hipoteisis dalam peni eli itian ini adalah : 
 

1. Diduga  kompeni  sasi  tinggi,  kepui asan  kerjai puas  di  PT  Lontar  Papyrus  Pulp 
 

And Paperi  Industry Jambi. 
 

2. Diduga  kpmpeinsasi  beirpeingaruh  signifikan  teirhadap  keipuasan  keirja  di  PT 
 

Lontar Papyrus Pulp And Paperi  Industry Jambi. 
 

 

2.2 Metodologi Penelitian 
 

2.2.1 Jenis Penelitian 
 

Jeni  is peneliii tian yang digunakan dalam peneliii tian ini adalah meni  ggunakan 
 

jeinis   peineilitian   Kuantitatif,   dimana   peineilitian   kuantitatif   adalah   peineli itian 

kuantitatif  adalah  peineilitian  ilmiah  yang  sisteimatis  teirhadap  bagian-bagian  dan 

feinomeina  seirta  kualitas  hubungan-hubungannya.  Tujuan  peineilitian  kuantitatif 

adalah  meingemi   bangkan  dan  meni  ggunakan  modeli -modeli   matematisi ,  teiori-teorii 
 

dan/atau  hipoteisis  yang  beirkaitan  deingan  suatu  feinomeina.  Prosesi peni  gukuran 
 

adalah bagian yang seintral dalam peineilitian kuantitatif kareni  a hal ini memberikanii 
 

hubungan yang fundameintal antara peingamat eimpiris dan eki  spreisi matematisi dari 
 

hubungan-hubungan kuantitatif (Arikunto, 2010:110). 

 

2.2.2. Populasi dan Sampel 

 

2.2.2.1 Populasi 

 

Populasi adalah bagian dari total individu deingan ciri teirteintu, yang hidup 
 

atau   meni emi pati   suatu   wilayah.   Dalam   ilmu   peingeitahuan,   umumnya   kajian 
 

teintang   populasi   digunakan   dalam   konteki  s   ilmu   biologi   dan   ilmu   statistic 
 

(Arikunto, 2010:125). Dalam peineilitian ini peinulis meinggunakan populasi sampeli 
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total atau seinsus. Jadi, dari peimbahasan teirseibut dapat dipahami, bahwa populasi 

adalah keiseli uruhan obyeik yang akan diteiliti maka populasi keiseiluruhan karyawan 

yang beirjumlah 43 orang dijadikan sampeil seimuanya di Bagian Produksi pada PT 

Lontar Papyrus Pulp And Paperi  Industry Jambi. 
 

2.2.2.2 Sampel 
 

Sampeil yang beirarti contoh, dalam peineilitian ini sampeli dalam peni eilitian 
 

adalah seibagian atau wakil populasi yang diteiliti. Peirlu dibeidakan di sini, istilah 

sampeil  dan  sampling.  Sampeil  meri upakan  bagian  dari  populasi  yang  meinjadi 

sumberi   data sebenarnii ya dari suatu peneliii tian. Adapun sampling adalah cara yang 
 

digunakan untuk meni  gambil sampeli  (Arikunto, 2010:125). 
 

Adapun   yang   meinjadi   sampeil   dalam   peineilitian   ini   adalah   seli uruh 
 

karyawan PT Lontar Papyrus Pulp And Paperi   Industry Keicamatan Tebingi Tinggi 
 

yang   beirjumlah   43   orang,   deingan   meinggunakan   meitodei   seinsus.   Seci  ara 
 

keiseli uruhan  populasi  yang  ada  di  jadikan  sampeil  seicara  keiseiluruhan  karyawan 
 

yang ada yang jumlah populasi pada PT Lontar Papyrus Pulp And Paperi   Industry 
 

Jambi yang beirjumlah 43 orang reispondein. 

 
 

2.2.3 Jenis Data 

 

2.2.3.1 Jenis data. 
 

Data yang digunakan dalam peni  eilitian ini adalah   berupi a data primeir dan 
 

skundeir. 
 

a. Data primeir adalah data asli, sepi eirti peni geirtian data primeir meinurut Sugiyono 
 

(2010:120)  yang  meinyatakan  bahwa  data  teri seibut  dibeirikan  langsung  dari 
 

sumbeirnya,  sehi  ingga  dipastikan  bahwa  data  teirsebuti murni.  Untuk  itu  Data 
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primeir meirupakan data pokok dalam peineilitian ini beri upa beibeirapa catatan dan 

dokumeintasi teintang proseis dan peli aksanaan peingeimbangan karyawan  meilalui 

proseis peindidikan seisuai deingan kreiteiria dan peirsyaratan yang teilah diteintukan 

oleih pihak peirusahaan. Dalam hal ini adalah pada PT Lontar Papyrus Pulp And 

Papeir Industry Keicamatan Teibing Tinggi Bagian Produksi. 

b. Data  seikundeir  adaah  adalah  data  yang  sudah diolah  teirlebi  ih  dahulu dan  baru 
 

didapatkan  oleih  peineiliti  dari  sumberi   yang  lain  sebai gai  tambahan  informasi 
 

Sugiyono (2010:122). Deingan deimikian Data skundeir antara lain adalah data 
 

peindukung yang meinyangkut deni  gan beberii apa laporan tentani g jumlah 
 

Karyawan  beirdasarkan  peindidikan  formal,  jumlah  yang  meigikuti  peindidikan 

dan peilatihan. 

 

2.2.4 Sumber data 
 

Sumberi   data  adalah  suatu  subyeki dari  mana  data  diperoleh.ii Sumberi   data 
 

dipeirlukan   untuk   meinunjang   teri laksananya   peineilitian   dan   seikaligus   untuk 

meinjamin keibeirhasilan. 

Sumbeir data dalam peineilitia ini adalah dipeiroleih  pada PT Lontar Papyrus 

Pulp  And  Papeir  Industry  Jambi,  deingan  dukungan  seiluruh  peirangkat  yang  ada, 

keimudian   meilalui   data-data   meilalui   koeisioneir   dan   data-data   dari   sumbeir 

dokumeintasi yang dipeirlukan  dalam peineilitian ini. 

 

2.2.5 Metode Pengumpulan data. 

 

Meitodei  peingumpulan  data  beri upa  suatu  peirntaan  teintang  sifat,  keiadaan, 

keigiatan teri teintu dan seijeinisnya. Peingumpulan data dilakukan untuk meindapatkan 

suatu   informasi   yang   dibutuhkan   dalam   meincapai   tujuan   peineilitian.   Untuk 
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meimpeirolehi data dan informasi dilapangan, maka meitodei peni gumpulan data yang 
 

digunakan adalah dokumeintasi, yaitu beirupa laporan data  yang teircatat pada PT 

Lontar  Papyrus  Pulp  And  Papeir  Industry  Keicamatan  Teibing  Tinggi  meli alui 

teiknik. 

2.2.5.1 Quesioner (angket) 

 

Queisioneir   adalah   “suatu   daftar   yang   beirisikan   rangkaian   peirtanyaan 

meingeinai suatu masalah/bidang yang akan diteiliti. Seimeintara meinurut Suharsimi 

Arikunto,  (2010:130)  kueisioneir  atau  yang  seiring  diseibut  deni gan  angketi adalah 
 

“daftar  peirtanyaan  yang  didistribusikan  untuk  di  isi  dan  dikeimbalikan/dijawab 

dibawah  peingawasan  peineiliti.  Jadi  queisioneir  adalah  salah  satu  alat  peingumpul 

data  yang  dilakukan  deingan  cara  meimbeirikan  daftar  peirtanyaan  kepi  ada  sampeli 
 

untuk keimudian diisi seisuai deingan peingeitahuannya. 

 

Koeirsioneir yang yang akan diseibarkan meirupkan beibeirapa peri nyataan yang 

beirkeinaan   deingan   masalah   peimbeirian   kompeinsasi   teirhadap   keipuasan   keirja 

karyawan  di    PT  Lontar  Papyrus  Pulp  And  Papeir  Industry  Keicamatan  Teibing 

Tinggi   Bagian Produksi, peingaruh kompeni  sasi terhadapi kepuasi an karyawan   di 
 

PT Lontar Papyrus Pulp And Papeir  Industry Keicamatan Tebi  ing Tinggi   Bagian 
 

Produksi. 

 
 

2.2.5.2 Metode Dokumentasi 
 

Meitodei  ini  dapat  diartikan  sebi  agai  cara  peni  gumpulan  data  deni  gan  cara 
 

meimanfaatkan data-data beirupa buku, catatan (dokumeni  ) sebai gaimana dijelaskani 
 

oleih Sanapiah Faesi  al seibagai beirikut: meitodei dokumeinteir, sumberi   informasinya 
 

beirupa bahan-bahan  teirtulis  atau  teircatat.  Pada  meitodei ini  peitugas  peingumpuan 
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data   tinggal   meintranspeir   bahan-bahanteirtulis   yang   reileivan   pada   leimbaran- 

leimbaran  yang  teilah  disiapkan  untuk  meireika  seibagaimana  meistinya  Arikunto, 

2015:135). 

Dokumeintasi   digunakan   dalam   peineilitian   ini   adalah,   data-data   yang 

beirkeinaan  data  jumlah  karyawan,  beisarnya  kompeinsasi  yang  diteitapkan  oleih 

pihak  peirusahaan,  kapasitas  produksi  seirta  data-data  yang  dipeirlukan    dalam 

peineilitian ini. 

 

2.2.6 Analisis Data 

 

2.2.6.1 Analisis Deskripitif 

 

a. Rentang Skala 

 

Skala  yang  umum  digunakan  dalam  angkeit  dan  meirupakan  skala  yang 
 

paling  banyak  digunakan  dalam  riseti   berupi a  survei.i Nama  skala  ini  diambil 
 

dari  nama  Reinsis  Likeirt,  yang  meineirbitkan  suatu  laporan  yang  meinjeilaskan 
 

peni  ggunaannya. Sugiyono (2008:143) berpenii dapat bahwa skala Likerti 
 

digunakan  untuk  meingukur  sikap,  peindapat,  dan  peri seipsi  seiseiorang  atau 
 

seikeilompok  orang  teintang  feinomeni  a  sosial.  Jawaban  setii  ap  itemi instrumeni 
 

yang  meinggunakan  skala  Likeirt  meimpunyai  gradasi  yang  positif.  Teirdapat 

lima kateigori peimbobotan dalam skala Likeirt seibagai beirikut : 
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Tabel. 3.1 

Skala Model Likert 

Seikala Keiteirangan Peri nyataan Positif 

1 Sangat Seituju (SS) 5 

2 Seituju (S) 4 

3 Kurang Seituju (KS) 3 

4 Tisak Seituju (ST) 2 

5 Sangat Tidak Seituju (STS) 1 

(Sumbeir : Sugiyono, 2008:93) 
 

Meingacu  pada  keti eni  tuan  tersebut,ii maka  jawaban  dari  setii  ap  respondi eni 
 

dapat  dihitung  skornya  yang  keimudian  skor  teirseibut  ditabulasikan  untuk 

meinghitung  validitas  dan  reiliabilitasnya.  Meirubah  Data  dari  Skala  Ordinal 

meinjadi  Data  Inteirval  Meintransformasi  data  dari  ordinal  meinjadi  inteirval 

gunanya untuk meimeinuhi sebi  agian dari syarat analisis parameti ric  yang mana 
 

data  yang  disajikan  oleih  peni  ulis  adalah  data  ordinal  maka  harus  dinaikan 
 

meinjadi  data  beirskala  inteirval.  Teiknik  transformasi  yang  paling  seideirhana 

deingan meinggunakan MSI (Meti hod of Succeisssivei Inteirval) meinurut Sugiyono 

(2018:268). Langkah-langkah meinganalisis data deingan meinggunakan Meitodei 

of Succeissivei Inteirval adalah seibagai beri ikut : 

RS = n (m – i) 

m 

 

Dimana ; 

 

Rs = Reintang Skala 

 

n = Jumlah sampeil (43) 
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m = Banyaknya pilihan 

Nilai teireindah = 1 x 43 = 43 

Nilai teirtinggi = 5 x 43 = 215 
 

 

 

Kareina skala yang digunakan dalam peni  elii  tian ini adalah skala 
 

likeirt deimham rumus =  4,3 (5-1) 

5 

 

= 43,4 

 

Maka   kateigori   peingklasifikasian   untuk   variabeilnya   dapat 
 

dilihat pada tabeli seibagai beirikut : 

 

Tabel. 3.2 

Rentang Skala 

Skor Kateigori 

43 – 77,3 Sangat Reindah 

77,4 – 111,7 Reindah 

111,8 – 146,1 Cukup Tinggi 

146,2 – 188,5 Tinggi 

180,6 – 215 Sangat Tinggi 

 

 

Meitodei   analisis   data   deingan   meinggunakan   “Desi  kriptif   Kuantitatif”. 

Analisis  data  meirupakan  keigiatan  seiteilah  data  dari  seiluruh  reispondein  atau 

sumberi data lain teri kumpul. Kegii   atan dalam analisis data adalah 
 

meingeilompokkan data beri dasarkan variabeil dan jeinis reispondein, meni  tabulasi 
 

data beirdasarkan variabeil seiluruh reispondeni  , meinyajikan  data  setii  ap variabeli 
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yang  diteiliti,  meilakukan  peirhitungan  untuk  meni  jawab  rumusan  masalah  dan 
 

meli akukan peirhitungan untuk meinguji hipoteisis yang teilah diajukan (Sugiyono 

2018:142). Dalam analisis data teirbagi meinjadi dua antara lain : 

 
 

2.2.6.2 Verifikatif 

 

2.2.6.2.1 Uji Validitas 

 

Uji validitas beirguna untuk meingeitahui keivalidan atau kesi  esi  uaian 

angkeit  yang  digunakan  oleih  peineiliti  untuk  meimpeiroleih  data  dari  para 

reispondein atau sampeil peineilitian. Uji validitas product momeint peai  rson 
 

correilation meinggunakan prinsip meingkoreilasikan atau meinghubungkan 

antara   masing-masing   skor   iteim   atau   soal   deingan   skor   total   yang 

dipeiroleih  dari  jawaban  resi  pondeni atas  kuesi  ioneir.  Dasar  Peni  gambilan 
 

Kepi utusan  Uji  Validitas  Product  Momeni t  a.  Meimbandingkan  nilai  r 
 

hitung deingan nilai r tablei. 

 

1) Jika nilai r hitung > r tablei, maka iteim soal angkeit teirseibut dinyatakan 

valid. 

2) Jika nilai r hitung < r tablei, maka iteim soal angkeit teirseibut dinyatakan 
 

tidak valid. b. Memi bandingkan Nilai Sig. (2-taileid) deni gan 
 

Probabilitas 0,05 

 

3) Jika nilai Sig. (2-taileid) dan Peiarson Correli ation beirnilai positif, maka 
 

iteim soal angketi  tersebutii valid. 2. Jika nilai sig. (2-tailed)i < 0,05 dan 
 

Peiarson Correli ation beirnilai neigativei, maka itemi soal angketi  tersebutii 
 

tidak valid. 



38 

 

 

 

 

4) Jika nilai sig. (2-taileid) > 0,05, maka iteim soal angkeit teirsebi  ut tidak 
 

valid. 

Rumus Uji t (Saiyid Syeikh, 2011:65) 

(∑XY) 

rxy = 

(∑X2)( ∑Y2) 

Keiteirangan : 

 

i : nilai koreilasi validitas atau reilibilitas 

rxy : nilai koeifeisiein koreilasi validitas 

X : variabeil x 

 

Y : variablei y 

 

N : Sampeil 

 

Adapun tolak ukur untuk meinginteipreistasikan deri ajat 

validasi instrumeint yang dipeiroleih seisuai deingan tabeil beirikut : 

Koeifesi  ieni   Koreilasi Kreiteiria Validasi 

0,80 < r ≤ 1,00 

0,61 < r ≤ 1,80 

0,41 < r ≤ 1,60 

0,21 < r ≤ 1,40 

0,00 < r ≤ 1,21 

Sangat tinggi 

Tinggi 

Cukup 

Reindah 

Sangat Reni  dah 

Seiteilqah  harga  koefi eisiein  baloidasi  tiap  butir  soal  dipeiroleih, 

peirlu   dilakukan   uji   signivikansi   untuk   meingukur   keibeirartian 

koeifeisieni korelasii berdi   asarkan  distribusi  kurva  normal  deni  gan 
 

meni  ggunakan statistik uji-t dengani persi   amaan. 
 

Rumus Uji t (Saiyid Syeikh, 2011:65) 

 

N – 2  

t = rxy 1 – rxy2 
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Deingan  :  t  meirupakan  nilai  hitung  koeifeisiein  validitas,  rxy 

adalah  nilai  koeifesi  iein  mkoreilasi  tiat  butir  soal,  dan  N  adalah 

jumlah karyawan uji coba. 

Keimudian hasil diatas dibandingkan deinga n nilai t dari tabeil 

pada  taraf  keipeircayaan  95%  dan  deirajat  keibeibasan  (dk)  –  N  -2. 

thitung  >  t  tabeil,   maka   koeifesi  ieni validitas   butir   soal   pada   taraf 
 

signifikansi yang dipakai. 

 

 
 

2.2.6.2.2 Uji Reliabilitas 

 

Reiliabilitas  beirasal  dari  kata  reli iability.  Peingeirtian  dari  reiliability 

(rliabilitas) adalah keiajeigan peingukuran (Walizeir, 1987). Sugiharto dan 

Situnjak  (2006)  meinyatakan  bahwa  reiliabilitas  meinunjuk  pada  suatu 

peingeirtian  bahwa  instrumeni yang  digunakan  dalam  peneliii tian  untuk 
 

meimperi olehi informasi  yang  digunakan  dapat  dipercai ya  sebi  agai  alat 
 

peingumpulan data dan mampu meingungkap informasi yang seibeinarnya 

dilapangan.  Ghozali  (2009)  meinyatakan  bahwa  reiliabilitas  adalah  alat 

untuk meingukur suatu kuesi  ioneir yang meirupakan indikator dari peiubah 

atau   konstruk.   Suatu   kuesi  ioneir   dikatakan   reiliabeil   atau   handal   jika 

jawaban seiseiorang teirhadap peirnyataan adalah konsisteni   atau stabil dari 
 

waktu kei waktu. 

 

Reiliabilitas  suatu  teist  meirujuk  pada  deirajat  stabilitas,  konsisteinsi, 

daya  preidiksi,  dan  akurasi.  Peingukuran  yang  meimiliki  reli iabilitas  yang 

tinggi  adalah  peni  gukuran  yang  dapat  menghi asilkan  data  yang  relii  able.i 
 

Peingujian   reiliabilitas   instrumein   deingan   meinggunakan   rumus   Alpha 
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Cronbach  kareina  instrumein  peineilitian  ini  beri beintuk  angkeit  dan  skala 

beirtingkat.  Rumus  Alpha  Cronbach  seivagai  beirikut  :  Jika  nilai  alpha  > 

0.7  artinya  reli iabilitas  meincukupi  (sufficieint  reiliability)  semi eni tara jika 
 

alpha  >  0.80  ini  meinsugeistikan  seiluruh  itemi relii  abeli   dan  seluruhi tesi 
 

seicara  konsisteni memii liki  relii  abilitas  yang  kuat.  Atau,  ada  pula  yang 
 

meimaknakannya  seibagai  beirikut:  Jika  alpha  >  0.90  maka  reiliabilitas 

seimpurna.  Jika  alpha  antara  0.70  –  0.90  maka  reiliabilitas  tinggi.  Jika 

alpha  0.50  –  0.70  maka  reiliabilitas  modeirat.  Jika  alpha  <  0.50  maka 

reiliabilitas  reindah.  Jika  alpha  reindah,  keimungkinan  satu  atau  beibeirapa 

iteim tidak reiliabeil. 

Tinggi reindahnya reli iabilitas, seci  ara empii rik ditunjukan olehi   suatu 
 

angka  yang  diseibut  nilai  koeifisiein  reli iabilitas.  Reli iabilitas  yang  tinggi 

ditunjukan  deingan  nilai  rxx  meindeikati  angka  1.  Keiseipakatan  seicara 

umum reiliabilitas yang dianggap sudah cukup meimuaskan jika ≥ 0.700. 

Peingujian   reli iabilitas   instrumein   deingan   meinggunakan   rumus   Alpha 

Cronbach  kareina  instrumein  peineilitian  ini  beri beintuk  angkeit  dan  skala 

beirtingkat. Rumus Alpha Cronbach seivagai beirikut : 

n11  = ( n ) (1 - ∑αt
2 ) 

n – 1 αt
2 

Keiteirangan : 

 

r11 = reli iabilitas yang dicari 

 

n = Jumlah iteim peirtanyaan yang di uji 

 

∑αt
2 )   = Jumlah varians skor tiap-tiap iteim 

αt
2 = vrians total (Sayid Syeikh, 2011:94) 
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Jika nilai alpha > 0.7 artinya reiliabilitas meincukupi 

(sufficieint  reiliability)  seimeintara jika  alpha >  0.80 ini 

meinsugeistikan   seiluruh   itemi reiliabeil   dan   seiluruh   tesi seicara 
 

konsistein  meimiliki  reiliabilitas  yang  kuat.  Atau,  ada  pula  yang 

meimaknakannya   seibagai   beirikut:   Jika   alpha   >   0.90   maka 

reiliabilitas   seimpurna.   Jika   alpha   antara   0.70   –   0.90   maka 

reiliabilitas tinggi. Jika alpha 0.50 – 0.70 maka reiliabilitas moderi at. 

Jika  alpha  <  0.50  maka  reiliabilitas  reindah.  Jika  alpha  reindah, 

keimungkinan satu atau beibeirapa itemi tidak relii  abel.i 
 

2.2.6.2.3 Regresi Liner Sederhana 
 

Modeil  analisis  data  ini  digunakan  untuk  meni  geti ahui  besarni ya 
 

peingaruh  peingwasan,  teirhadap  kineirja  karyawan  Modeil  peri samaannya 

meinurut Sayid Syeikh (2011:94) adalah seibagai beirikut : 

Y  = a + bx + ei 

Dimana 

Y  = Kepi  uasan keirja 
 

a   = Koofeisiein 

 

b   = Koeifisiein Reigresi  i 

Xi = Koofisiein keirja 

ei = Eirror Treims 

 

2.2.6.2.4 Uji Korelasi 

 

Dalam seitiap peingujian statistik pasti meimiliki syarat atau kriteiria 
 

peni  gujian  yang digunakan untuk menginti erpri etai   sikan atau menjabarkani 
 

arti  dari  nilai-nilai  yang  dipeiroleih  saat  peingujian.  Dalam  uji  koreli asi 



42 

 

 

∑Xy 

rxy = ∑ x2y2 

 

 

teirdapat tiga cara untuk meingeti ahui hubungan antara variabeil X dan Y, 

yaitu : 

1) Meilihat  dari  rhitung,  caranya  deni  gan  meimbandingkan  rhitung deingan 
 

rtabeli .  Apabila  rhitung >  rtabeli maka  H0  ditolak  artinya  keidua  variabeli 
 

meimiliki  hubungan.  Apabila  rhitung <  rtabeilmaka  H0  diteirima  artinya 

keidua variabeil tidak meimiliki hubungan. 

2) Meilihat  dari  nilai  signifikansinya.  Caranya  apabila  nilai  signifikansi 

variabeil  <  0,05  artinya  teri dapat  hubungan  seicara  signifikan  antara 

keidua variabeil. Apabila > 0,05 artinya tidak teirdapat hubungan seicara 

signifikan antara keidua variabeil. 

3) Meli ihat  nilai Peiarson  Correli ation.  Apabila  nilainya  sama  deingan  0 

(nol),  maka  keidua  variabeil  tidak  teirdapat  hubungan.  Seibaliknya, 

Apabila  nilainya  tidak  sama  deingan  0  (nol),  maka  keidua  variabeil 

teirdapat hubungan. 

Rumus Koreilasi : 

 

Koreilasi  seideirhana  meirupakan  koreilasi  yang  beirtujuan  untuk 
 

meimahami hubungan antara variabeli bebi as (X) deingan varabeli teirikat 
 

(Y).  Teiknik  koreilasi  ini  digunakan  untuk  meimbuktikan  hubungan 

variabeil  bila  data  variabeil  beibeintuk  inteirval  atau  ratio  dan  sumbeir 

datanya sama (Sugiyono, 2007:228). 

Rumus yang digunakan dalam meni  ghitung koefii  sieni   korelasii 
 

adalah sebi  agai beirikut : 
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Dimana : 

 

rxy = Koreilasi antara variablei X dan Y 

X = (xi – x) 

Y = (yi – y) 

Peni afsiran teirhadap beisar atau keicilnya koeifisieni koreilasi yang 
 

dipeiroleih   dapat   dilakukan   deingan   meinggunakan   pedi  oman   pada 
 

keiteintuan teirteintu yang dapat dilihat dalam tabeil beirikut : 
 

Tabeil. 3.3 Peidoman Peimbeirian Inteirpreistasi Koeifeiieni   Koreli asi 

 

Inteirval Koeifesi  ieni Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 

0,20 – 0,399 

0,40 – 0,599 

0,60 – 0,799 

0,80 – 1,00 

Sangat reindah 

Reindah 

Cukup Tinggi 

Tinggi 

Sangat Tinggi 

 
 

Tabeil  3.3  Peidoman  Pemi   beriani Interpi   retasii Koefisiei ni Koreli asi 
 

Inteirval Koeifisiein Tingkat Hubungan 0,00 – 0,199 0,20 – 0,399 0,40 – 
 

0,599  0,60  –  0,799  0,80  –  1,00  Sangat  reni  dah  Rendahi Sedani g  Kuat 
 

Sangat kuat b. Uji signifikansi koreilasi seideirhana. 

 

2.2.6.2.5 Uji Diterminan (R2) 

 

Meinurut Sayid Syeikh (2011:96), uji koeifisiein deiteri minan beirtujuan 

untuk  meingukur  seiberi apa  jauh  keimampuan  modeil  dalam  meineirangkan 

variasi variabeil depi  endeii n. Nilai koefisienii deterii minasi adalah antara nol 
 

dan satu. Nilai R2 yang keci  il menunjukkani bahwa kemampuani variabeli - 
 

variabeil indepi  endenii dalam menjelaskanii variabeli  dependeniii amat terbi   atas. 



44 

 

 

 

 

Meinurut  Syaiyid  Syeikh  (2011:99),  koofisiein  diteirminan  meni  jelaskani 
 

seibeirapa beisar deni  denti variabel.i 
 

2.2.6.2.6 Uji Signifikan (Uji t) 

 

Peingujian Hipoteisis a) Uji t (Uji Parsial) Uji t untuk meinguji seicara 

parsial apakah variabeil beibas (peingawasan keirja) teirhadap nilai variabeli 

teirikat  (Y)  Untuk  meingeitahui  diteirima  atau  tidaknya  hipoteisis  yang 

diajukan dilakukan uji t. Uji t dalam peineilitian ini meinggunakan bantuan 

Program  SPSS  22,  seihingga  peineiliti  akan  langsung  meindapatkan  hasil 

dari  uji  teirsebi  ut.  Untuk  mengujii koefisienii garisnya  dapat  dilihat  nilai  t 
 

hitung dan nilai siginikansinya pada taraf 0,05 (5%). Jika nilai sig. ≤ 0,05 

maka variabeil beibas beirpeingaruh teirhadap variabeil teirikat, dan 

seibaliknya.  Sugiyono  (2018:69).  Deni gan  demi ikian bahwa Uji t ini 
 

digunakan untuk meni  guji hipotesisi pertamai dan kedua,i yaitu 
 

peingawasan  teirhadap  kineirja  karyawan  pada  PT  Lontar  Papyrus  Pulp 
 

And Paperi  Industry Keci  amatan Tebini g Tinggi. 
 

2.2.8 Operasional Variabel 
 

Deifinisi  opeirasional  dari  variabeli   peneliii tian  digunakan  membi atasi  ruang 
 

lingkup  atau  peingeirtian  variabeil-variabeil  diamati/diteiliti,  peirlu  seikali  variabeil- 
 

variabeli teirsebi ut  dibeiri  batasan  atau  "deifinisi  opeirasional".  Deifinisi  opeirasional 
 

ini  juga  beirmanfaat  untuk  meingarahkan  keipada  peingukuran  atau  peni  gamatan 
 

teirhadap variabeil-variabeil yang beirsangkutan seirta peingeimbangan instrumein (alat 
 

ukur).  Adapun deifinisi opeirasional peni  elii  tian ini dijelaskani sebai gai berikui t : 
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Tabel. 3.3 

Operasional Variabel, Dimensi dan Sub Indikator 

Variabeil Deifinisi Dimeinsi Indikator Skala 

 
Kompeni  sasi 

(X) 

 
Kompeinsasi  adalah 

segi  ala  seisuatu  yang 

diteri ima olehi 

peikeirja         seibagai 

balas jasa atas keri ja 

meireika 

(Meli ayu   Hasibuan, 

2020:56) 

 

1. Gaji Pokok 

 

 

 

 

 

 
2. Upah Leimbur 

 
1. Seisuai    deni  gan    bidang 

peki  eirjaan; 

2. Sesi  uai  deingan  tanggung 

jawab keri ja; 

3. Seisuai deni  gan tingkat 

Peni  didikan. 

 
4. Seisuai deingan waktu 

yang diteni  tukan; 

5. Seisuai deni  gan aturan 

PKB yang beirlaku; 

6. Seisuai deni  gan Tanggung 

jawa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Likeirt 

   
3.   Inseintif 

7. Seisuai    deingan    tingkat 

peni  didikan. 

8. Seisuai   deni  gan   preistasi 

Keirja (Peincapaian 

keirja). 

9. Sesuai dengan kehadiran 

kerja. 

 

   
4. Tunjangan 

10. Seisuai deingan    Masa 

Keirja; 

11. Seisuai deingan 

Peingorbanan 

 

   
5. Fasilitas 

12. Seisuai deingan 

peiraturan keirja beirsama 

 

 
Keipuasan 

(Y) 

 
Suatu peirasaaan 

positif  seiseiorang 

atas peikeirjaannya 

yang  diperi oleih  dari 

eivaluasi 

karakteiristikasta kepi  

uasan  teri sebi  ut 

(Robbins,   Judgei   : 

2015:25). 

 
1. Keipuasan 

Teirhadap    Peki  eirjaan 

itu seindiri. 

 

 

 

 

 
2. Keipuasan Teirhadap 

Gaji. 

 
3. Keipuasan Teri hadap 

 
1. Sangat  Bangga  beikeirja 

di PT. Lontar Papyrus 

Pulp and Paperi 

Industry; 

2. Seinang Beikeirja 

dibagian Produksi 

Tissue.i 

 
3. Seni  ang teri hadap sisteim 

peimbeirian Gajinya; 

 

  
4.   Seinang teirhadap 
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  Promosi. 

 

 

 
4) Keipuasan Teirhadap 

Keipeingawasan 

 
5) Keipuasan  

Teirhadap Reki  an 

Keirja 

Beisaran Jumlah Gaji. 

6) Seni  ang teri hadap 

sisteim Promosinya. 

 
7) Seni  ang teri hadap sisteim 

peni  ilaian kineri ja. 

 
8) Seni  ang    seitiap    sisteim 

peingawasan. 

9) Seni  ang meingikuti 

sisteim peni  gawasan 

10) Seni  ang  teirhadap   keirja 

sama reikan keri ja. 

11) Seinang  teirhadap  reki  an 

keirja saling meindukung 
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BAB III 
 

GAMBARAN UMUM OBYEK PENELITIAN 

 

 
3.1 Sejarah Singkat Perusahaan 

 

PT. Lontar Papyrus Pulp and Paper Industry (LPPPI) berlokasi di Provinsi 

Jambi, Sumatera Bagian Selatan sekitar 100 kilometer dari Selat Malaka yang 

membelah pulau Sumatera Indonesia dengan Negara Singapura. PT.Lontar 

Papyrus Pulp And Paper Industry merupakan salah satu dari beberapa perusahaan 

yang bergerak dalam usaha produksi pulp, kertas, chemichal dan alat tulis dalam 

perusahaan induk Asia Pulp and Paper (APP) yang berpusat di Singapura. 

PT. Lontar Papyrus Pulp and Paper Industry yang sekarang diawali dengan 

pendirian PT. Wira Karya Sakti sejak tahun 1975 di Pekanbaru, Riau yang 

bergerak dalam bidang pengusahaan hutan. Mulai awal 1990-an PT. Wira Karya 

Sakti diambil alih oleh Group Sinar Mas dengan masuknya tiga anak perusahaan 

yaitu PT. Puri Nusa Eka Persada, PT. Publisita dan PT. Pangkalan Usaha Maju 

yang usahanya difokuskan pada usaha terpadu pembangunan Hutan Tanaman 

Industri (HTI) untuk penyediaan bahan baku kertas dan pengelolaan industry 

pulp. 

3.2 Letak Geografis Perusahaan 

PT. Lontar Popyrus Pulp And Paper Industry Jambi beralamat di 

Kecamatan Tebing Tinggi Kabupaten Tanjung Jabung Barat Provinsi Jambi, jalan 

lintas sumatera menuju Riau, Medan dan Banda Aceh. Posisi Perusahaan PT. 

Lontar Popyrus Pulp And Paper Industry Jambi mudah dijangkau dan para 

pekerja dalam melaksanakan tugasnya mudah oleh transportasi. 
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3.3 Visi dan Misi Perusahaan 

 

Visi: 

 

Menjadi yang terdepan di bidang bubur Kertas (Pulp) dan KErtas dengan 

memberikan yang terbaik bagi peanggan, masyarakat, para karyawan, serta 

pemangku kepentingan secara bertanggung jawab dan berkelanjutan. 

 
 

Misi: 

 

1. Meningkatkan pangsa pasar di seluruh dunia 

 

2. Menggunakan teknologi mutakhir dalam pengembangan produk baru serta 

penerapan efesiensi pabrik 

3. Meningkatkan sumber daya manusia melalui pelatihan 

 

4. Mewujudkan komitmen usaha berkelanjutan di semua kegiatan operasional 

 
 

3.4 Struktur Organisasi 

Struktur organisasi adalah sebuah kerangka kerja formal organisasi yang 

dengan kerangka kerja itu tugas-tugas pekerjaan dibagi-bagi, dikelompokkan, dan 

dikoordinasikan. Secara garis besar, struktur organisasi perusahaan merupakan 

suatu tingkatan atau susunan yang berisi pembagian tugas dan peran perorangan 

berdasarkan jabatannya di perusahaan. Umumnya, struktur perusahaan disusun 

dalam bentuk bagan atau garis hierarki dan berisi deskripsi dari tiap komponen 

perusahaan. Dengan dibentuknya struktur perusahaan, setiap Sumber Daya 

Manusia (SDM) di lingkup perusahaan Anda memiliki peran dan fungsinya 

masing-masing. 
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Untuk mengetahui bentuk struktur organisasi Bagian Produksi Tissue 

pada PT. Lontar Popyrus Pulp And Paper Industry Jambi dapat diketahui melalui 

gambar sebagai berikut : 

 

 

Sumber: PT. Lontar Papyrus Pulp And Paper Industry Jambi 

 

 

Berdasarkan Struktur organisasi diatas ada beberapa tingkat posisi jabatan, 

setiap jabatan mempunyai tugas dan kinerjanya masing masing untuk mencapai 

target yang telah disepakati bersama atau yang telah ditentukan oleh perusahaan, 

adapun bagian – bagian masing- masing yaitu sebagai berikut: 

1. Direktur Utama 

 

Direktur Utama diperbolehkan merumuskan dan memutuskan cakupan dan 

penerapan popular dari perusahaan, atau korporasi sesuai dengan batas-batas 

wewenang yang diberikan melalui kerangka manajemen yang sebanding yang 

mencakup dewan komisaris. 

Safety Office Management 

by olimpic 
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2. Sekretaris 

 

Tugas dan tanggung jabawab sekretatis Membuat Laporan semua dokumen 

yang berkaitan dengan administrasi, membuat jadwal meeting Diresktur dan 

membuat Notulen dan Merekap laporn keuangan kas bulanan. 

3. MANAJER operasional adalah posisi atau jabatan di sebuah perusahaan yang 

bertanggung jawab dalam upaya meningkatkan kinerja organisasi dan 

mengelola potensi risiko agar bisa ditekan dan tidak terjadi. 

Tugas manajer operasional cukup luas cakupannya karena bertanggung jawab 

terhadap kegiatan manajerial, produktivitas, hingga melakukan kontrol 

terhadap efektivitas dan efisiensi yang sejalan dengan kebijakan di 

perusahaan. 

4. Admin Office 

 

Tugas dan Tanggung Jawab Membuat angenda kantor, menyiapakn surat 

menyurat, mengelola dokumen perkantoran dan melakukan pengimputan data. 

5. Safety officer 

 

Seorang safety officer pertama-tama akan bertugas untuk melakukan 

identifikasi dan pemetaan mengenai apa saja potensi risiko dan bahaya yang 

akan muncul atau pernah terjadi di lingkungan kerja. Mereka juga akan 

melakukan peringkat resiko dan apa saja yang akan dihadapi jika hal tersebut 

sampai terjadi. 

6. Manajer Stock Prepation 

 

Melakukan pengawasan terhadap pengadaan untuk logistik, baik penerimaan 

atau pengiriman menjadi tugas yang dilakukan oleh manajer gudang. Selain 
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itu, manajer gudang juga memastikan bahwa distribusi produk berjalan sesuai 

jadwal dan mencapai tujuan yang tepat. 

7. Mechanical Engineer 

 

akan berkontribusi pada proses produksi melalui kegiatan perencanaan dan 

pengelolaan yang meliputi pemeliharaan maupun perbaikan mesin, serta 

memastikan berjalannya mesin produksi dengan baik, sehingga dapat menjaga 

konsistensi performa dan kualitas hasil produksi. 

8. Technical Engineer 

 

tugas seorang Technical Engineer adalah mempersiapkan semua kebutuhan 

peralatan Shooting untuk sebuah program acara dan bertanggung jawab atas 

semua peralatan Shooting yang digunakan. 

9. Electrical Engineer akan berkontribusi pada proses produksi melalui kegiatan 

perencanaan dan pengelolaan yang meliputi pemeliharaan maupun perbaikan 

mesin, serta memastikan berjalannya mesin produksi dengan baik, sehingga 

dapat menjaga konsistensi performa dan kualitas hasil produksi. 
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BAB IV 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
 

4.1. Hasil Penelitian 

 

4.1.1. Karakteristik Responden Menurut Jenis Kelamin 

 

Jumlah reispondein yang dianalisis dalam peineilitian ini beirjumlah 43 orang. 
 

Peineilitian  ini  dilakukan  deingan  peinyebi  aran  instrumenti peneliii tian  yang  berupai 
 

kuisioneir   hingga   dipeiroleih   karakteiristik   reispondein   yang   dibagi   beirdasarkan 

keilompok umur, masa keri ja, jeinis keilamin dan peindidikan. Dari hasil peineilitian 

ini yang dilakukan dapat dikeitahui bahwa jumlah presi  eni  tasei respondi eni   adalah : 
 

 

Tabel 4.1. 

Karakteristik Responden Menurut Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah (Orang) Presentase (%) 

Laki-laki 42 97,68% 

Peireimpuan 1 2,32% 

Jumlah 43 100 

Sumbeir Data : Data Primeir (diolah) 
 

Beirdasarkan Tabeil 4.1. diatas dikeitahui bahwa meinurut jeinis keilamin. 

Resi  pondein dalam peineilitian ini di dominasi laki-laki yaitu seibanyak 42 orang 

atau  97,68%,  seidangkan  resi  pondein  yang  beirjeinis  keli amin  peireimpuan  yaitu 

seibanyak 1 orang atau 2,32%. 

4.1.2 Karakteristik Responden Menurut Umur 

 

Karakteiristik  reispondein meinurut umur dapat dilihat dari dapat dikeitahui 

meli alui tabeil  seibagai beirikut : 
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Tabel 4.2 

Karakteristik Responden Menurut Umur 

Umur Responden (Tahun) Jumlah (Orang) Presentase (%) 

< = 29 10 23,26% 

30 – 34 15 34,88% 

35 – 39 10 23,26% 

> = 40 8 18,60% 

Jumlah 43 100 

Sumbeir : Data Primeir (diolah) 
 

Beirdasarkan tabeil 4.2. dikeitahui bahwa komposisi usia reispondein teirbanyak 

pada  usia 30  -  34  tahun seibanyak  34,88%), pada  usia  35  –  39  tahun  yaitu 

seibanyak  23,26%,  pada  usia  25  –  29  tahun  yaitu  seibanyak  23,26%  dan  yang 
 

paling  seidikit  yaitu  pada  usia >  40  tahun  seibanyak  8  orang  yaitu  sebi  anyak 
 

18,60%. 

 
 

4.1.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

 

Karakteiristik reispondein beri dasarkan tingkat peindidikan dapat dilihat tabeil 

seibagai beitikut : 

Tabel 4.3. 

Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

 

Pendidikan 

 

Jumlah (Orang) 

 

Presentase (%) 

SMA 15 34,88% 

DIPLOMA III 6 13,96% 

S1 22 51,16% 

S2 0 0 

Jumlah 43 100 

Sumbeir : Data Primeir (diolah) 
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Beirdasarkan  tabeil  4.3.  dikeitahui  bahwa  resi  pondein  meimiliki  peindidikan 

teirbanyak  yaitu  pada  jeinjang  peindidikan  S1  seibanyak  51,16%,  DIPLOMA  III 

sebi  anyak 13,96%, SMA sederajat sebani yak 34,88%. 
 

 

4.1.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja. 
 

Karakteiristik  reispondeni beirdasarkan  masa  kerji  a  dapat  dilihat  pada  tabeli 
 

seibagai beirikut : 

 

Tabel 4.4 

Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja 

Masa kerja (Tahun) Jumlah (Orang) Presentase (%) 

1 - 5 15 34,88 

5 - 10 10 23,26 

> 20 18 41,86 

Jumlah 43 100 

Sumbeir : Data Primeir (diolah 
 

Beirdasarkan tabeil 4.4. diatas diketi ahui bahwa reispondein meimiliki masa 

keirja teirbanyak yaitu 10 – 20  tahun jumlah  seibeisar 41,86%, masa keirja 5 - 10 

tahun seibanyak 10 orang 23,26% dan masa keirja 1 - 5 tahun seibanyak 15 orang 

 

seibesi  ar 34,88%. 

 
 

4.2. Hasil Analisa Penelitian 

 

4.2.1 Analisis Kompensasi Diberikan Pada PT Lontar Papyrus Pulp And 

Paper Industry Bagian Produksi Tissue Jambi. 

Kompeinsasi  meimang  meinjadi  salah  satu  meimbeirikan  keipuasan  bagi  para 

karyawan  itu  seindiri  untuk  meiningkatkan  kineirjanya.  Seihingga  para  karyawan 

beri lomba  untuk  meiningkatkan  kreiativitasnya  untuk  peirusahaan  teirseibut.  Bagi 
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meireika yang dapat teirus meiningkatkan kreiativitasnya, maka kompeinsasi pun akan 

ditingkatkan   seiiring   deingan   meiningkatnya   kineirja   dan   kreiativitas   karyawan 

teirseibut. Namun bagi yang beilum bisa meiningkatkan kreiativitasnya, kompeinsasi 

pun tidak akan dibeiri peiningkatan seihinnga teirkadang meni  ingkatkan frustasi bagi 
 

karayawan  itu  seni  diri  dan  akhirnya  kinerjai karyawan  teri sebuti pun  semakini 
 

meinurun. 

 

Pada kompeinsasi yang dibeirikan karyawan di PT Lontar Papyrus Pulp And 
 

Papeir  Industry  Bagian  Produksi  Tissue  Jambi  beilum  sepi eni uhnya dilaksanakan 
 

seci  ara  transparan  dan  teri buka,  kareni  a  sebi  agian  karyawan  meni  gatakan  beli um 
 

seipeinuhnya   meimbeirikan   keimpuasan,   kareina   peimberi ian   kompeinsasi   beilum 
 

seipeinuhnya   meincukupi   keibutuhan   kehi  idupan   para   karyawan   di   PT   Lontar 
 

Papyrus Pulp And Paperi   Industry Bagian Produksi Tissue Jambi. Sehinggai perlui 
 

diteigaskan   bahwa,   pada   intinya,   seimakin   beisar   kompeinsasi   yang   diberi ikan 

peirusahaan keipada karyawannya, maka akan seimakin tinggi usaha para karyawan 

untuk : 

4.2.1.1 Upah atau Gaji Karyawan 

 

Upah biasanya  beirhubungan deingan tarif gaji peir jam, di mana seimakin 

lama   waktu   beikeri ja,   maka   seimakin   beisar   pula   upah   yang   didapat.   Upah 

meirupakan   basis   peimbayaran   yang   keirap   digunakan   bagi   peki  erji  a-peikeirja 
 

produksi dan pemi   eli iharaan. Seidangkan gaji atau salary umumnya beirlaku untuk 
 

tarif mingguan, bulanan atau tahunan. 

 

4.2.1.2 Insentif Khusus Untuk Karyawan 

 

Inseintif meirupakan tambahan-tambahan gaji di atas atau di luar gaji atau 

upah   yang  dibeirikan  oleih  organisasi.  Program-program  inseintif  diseisuaikan 
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deingan  meimbeirikan  bayaran  tambahan  beri dasarkan  produktivitas,  peinjualan, 
 

keiuntungan-keiuntungan, atau upaya-upaya pemi   angkasan biaya teri gantung 
 

deingan keibijakan peirusahaan. 

 

4.2.1.4 Tunjangan Pekerjaan Untuk Karyawan 

 

Salah   satu   beintuk   tunjangan   dalam   peirusahaan   biasanya   meiliputi 

asuransi  keiseihatan,  asuransi  jiwa,  liburan-liburan  yang  ditanggung  peirusahaan, 

program  peinsiun,  dan  tunjangan-tunjangan  lainnya  yang  beirhubungan  deingan 

keipeigawaian. 

4.2.1.5 Fasilitas Untuk Karyawan 

 

Fasilitas yang dibeirikan peirusahaan juga bisa meli iputi mobil peirusahaan, 
 

keianggotaan klub, temi   pat parkir khusus, dan lain seibagainya. Hal ini teirgantung 
 

keisanggupan  peirusahaan  dalam  meimberi ikan  fasilitas  bagi  para  karyawannya. 

Seilanjutnya  peirmasalahan  lainnya  adaklah  bahwa,  adanya  faktor-faktor  yang 

meimpeingaruhi   beisarnya   kompeinsasi   teirseibut   di   antaranya   adalah   seibagai 

beirikut : 

a Tingkat biaya hidup. 

 

b. Tingkat Kompeinsasi yang beirlaku di peri usahaan lain. 

 

c. Tingkat Keimampuan peirusahaan. 
 

d. Jeinis peki  erji  aan dan beisar keci  ilnya tanggung jawab. 
 

e. Peiraturan peirundang-undangan yang beirlaku. 

 

f. Peiranan Seirikat Buruh. 

 

Untuk  dapat  meimbeirikan  seibuah  tingkat  kompeinsasi  yang  baik   keipada 
 

karyawan,  bagian  manajemi ein  keui angan  harus  meimiliki  peingeli olaan  keiuangan 
 

dan akuntansi yang baik. 
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Beirdasarkan hasil analisa angkeit hasil jawaban karyawan Bagian Produksi 
 

Tissue  pada  PT  Lontar  Papyrus  Pulp  And  Papeir  Industry   Jambi  seisuai  deni  gan 
 

jawaban  yang  teilah  dijawab  para  karyawan  maka  dapat  dikeitahui  beirdasarkan 

tabeil seibagai beirikut : 

Tabel 4.5. 

Deskriptif Dimensi Kompensasi 
    

 

Item Pertanyaan 
Frekuwensi 

Jawaban 

  

Jumlah 

 

Jumlah 

Skor 

 

Kreteria 

5 4 3 2 1 

Kopensasi Karyawan         

Peimbeirian   gaji   pokok 

sesi  uai    deingan    bidang 

peki  eirjaan yang 

dilakukan oleih 

karyawan 

 
 

7 

 
 

12 

 
 

17 

 
 

5 

 
 

2 

 
 

43 

 
 

146 

 
Cukup 

Tinggi 

Skor x bobot 35 48 51 10 2    

Peimbeirian   gaji   pokok 

seisuai deingan tanggung 

jawab       keirja       yang 

dilakukan oleih 
karyawan 

 
 

7 

 
 

11 

 
 

16 

 
 

7 

 
 

2 

 
 

43 

 
 

143 

 
Cukup 

Tinggi 

Skor x bobot 35 44 48 14 2    

Peimbeirian   gaji   pokok 

seisuai    deni  gan    tingkat 

peni  didikan oleih 
karyawan. 

 
3 

 
25 

 
10 

 
3 

 
1 

 
43 

 
157 

 
Tinggi 

Skor x bobot 20 100 30 6 1    

Upah  Lemi   bur  diberi ikan 

seisuai deingan wakktu 

yang diteintukan oleih 

pihak peirusahaan 

 
5 

 
10 

 
14 

 
2 

 
2 

 
43 

 
153 

 
Tinggi 

Skor x bobot 25 80 42 4 2    

Upah  Leimbur  dibeirikan 

seisuai    deingan    aturan 

yang       tepi  at       seisuai 

deingan  peirjanjian  keirja 

beirsama (PKB). 

 
 

15 

 
 

17 

 
 

6 

 
 

2 

 
 

3 

 
 

43 

 
 

168 

 
 

Tinggi 

Skor x bobot 75 68 18 4 3    
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Upah  Leimbur  dibeirikan 

seisuai deni  gan aturan 
tanggung jawab 

 

6 

 

18 

 

15 

 

3 

 

1 

 

43 

 

154 

 

Tinggi 

Skor x bobot 30 72 45 6 1    

Inseni  tif dibeirikan sesi  uai 

deingan tingkat 

peindidikan  yang 

dilakukan oleih 

karyawan. 

 
 

8 

 
 

20 

 
 

10 

 
 

2 

 
 

3 

 
 

43 

 
 

157 

 
 

Tinggi 

Skor x bobot 40 80 30 4 3    

Inseintif dibeirikan seisuai 

deingan preistasi keirja 
oleih karyawan. 

 

9 

 

18 

 

10 

 

4 

 

2 

 

43 

 

157 

 

Tinggi 

Skor x bobot 45 72 30 8 2    

Inseintif dibeirikan seisuai 

deingankeihadiran keirja 7 13 12 10 1 43 144 
Cukup 

Tinggi 

Skor x bobot 35 52 36 20 1    

Tunjangan          disesi  uai 

deingan        peingorbanan 

karyawan yang 

meincapai   tujuan   yang 

teilah dicapai. 

 
 

8 

 
 

19 

 
 

12 

 
 

3 

 
 

1 

 
 

43 

 
 

159 

 
 

Tinggi 

Skor x bobot 40 76 36 6 1    

Tunjangan dibeirikan 

keipada karyawan sesi  uai 
deingan masa keirja 

karyawan 

 
7 

 
14 

 
19 

 
2 

 
1 

 
43 

 
157 

 
Tinggi 

Skor x bobot 35 56 57 4 1 43   

Jumlah       1.691  

Rata-rata       153,72 Tinggi 

(Sumbeir : Angkeit di olah) 

 

Beirdasarkan  hasil  analisa  angkeit  di  atas,  maka  dapat  diteigaskan  bahwa, 

jumlah skor bobot teirhadap jawaban karyawan pada kompeinsasi di peirusahaan PT 

Lontar  Papyrus  Pulp  And  Papeir  Industry Bagian  Produksi  Tissue   Jambi  deigan 

jumlah 1.691, deingan rata-rata 153,72 
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4.2.2 Analisis Tingkat Kepuasan Kerja Karyawan PT Lontar Papyrus Pulp 

And Paper Industry Bagian Produksi Tissue Jambi. 

Keipuasan  keirja  meri upakan  masalah  yang  peinting  bagi  peri usahaan  dan 

organisasi dimana keipuasan keirja  yang dimiliki para karyawan akan beirdampak 

positif  teirhadap  peri usahaan  yaitu  meiningkatnya  hasil  produksi.  Keipuasan  keirja 

adalah   seli isih   dari   seisuatu    yang   seiharusnya   ada   deingan   seisuatu    yang 

sesi  ungguhnya ada (factual). Seimakin keicil kondisi yang seiharusnya dan kondisi 

actual,   seiseiorang   akan   ceindeirung   meirasa   seimakin   puas.   Untuk   meimahami 

keipuasan  keri ja  seicara  meinyeiluruh,  beirikut  peineli iti  akan  meinguraikan  teintang 

peingeirtian dari keipuasan keirja, dimeinsi-dimeinsi dari keipuasan keirja, faktor-faktor 

yang   meimpeingaruhi   keipuasan   keirja,   seirta   tandatanda   dari   individu   yang 

meni  galami ketii  dakpuasan kerja.i Kepui asan keri ja adalah sikap umum pekerjaii yang 
 

meinilai peri bedi aan antara jumlah yang sehi arusnya ia peiroleih deingan yang didapat. 
 

Konseip   keipuasan   keirja   meinjadi   tidak   mudah   kareina   beirhubungan   deingan 
 

peirasaan  dan  peri sepi  si  manusia.  Kepuasani kerji  a  merupakani generaliii sasi  sikap- 
 

sikap  teri hadap  peikeirjaan  yang  didasarkan  atas  aspeikaspeik  peikeirjaan  seipeirti 

kompeinsasi  gaji/upah,  kondisi  keirja,  peingawasan,  teiman  keirja,  isi  peikeirjaan, 

jaminan   keirja  dan   kesi  eimpatan   keirja.   Keibanyakan   dari   kita   peircaya   bahwa 

peikeirjaan  harus  meimiliki  peingalaman  positif  agar  dapat  meinikmati  peikeirjaan. 

Keipuasan  keirja pada  dasarnya  meirupakan  keiadaan  eimosional  karyawan  dimana 

teirjadi ataupun tidak teirjadi titik teimu antara nilai balas jasa keri ja karyawan dari 

peirusahaani deni  gan tingkat nilai balas jasan. 
 

Beirdasarkan   peirmasalahan   di   lapangan   teri hadap   hasil   analisa   angkeit 

peineilitian, teirhadap peirsoalan keipuasan karyawan Bagian Produksi Tissue Jambi 
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pada   PT   Lontar   Papyrus   Pulp   And   Papeir   Industry,   bahwa   kepi  uasan   kerjai 
 

meirupakan suatu sikap yang positif yang meinyangkut peni  yesuaiani diri dari para 
 

karyawan teirhadap kondisi dan situasi keri ja,teirmasuk didalamnya upah, gaji dan 
 

inseni tif dapat dikeitahui beilalui tabeil sebi agai beri ikut : 
 

Tabel 4.6. 

Deskriptif Dimensi Kepuasan 
    

 

Item Pertanyaan 
Frekuwensi 

Jawaban 

  

Jumlah 

 

Jumlah 

Skor 

 

Kreteria 

5 4 3 2 1 

Kepuasan Karyawan         

Saya meirasa seinang 

beki  eri ja di PT Lontar 

Papyrus Pulp and paperi 

Industry 

 
8 

 
21 

 
11 

 
0 

 
3 

 
43 

 
160 

 
Tinggi 

Skor x bobot 40 84 33 0 3    

Saya    meirasa    seni  ang 

beki  eri ja dibagian 

Produksi    Tissuei    PT 

Lontar Papyrus Pulp 

and paperi  Industry 

 

 
7 

 

 
26 

 

 
7 

 

 
2 

 

 
1 

 

 
43 

 

 
165 

 

 
Tinggi 

Skor x bobot 35 104 21 4 1    

Saya     meirasa     seinang 

beki  eri ja dibagian 

Produksi     Tissuei     PT 

Lontar Papyrus Pulp and 
paperi  Industry 

 
 

8 

 
 

20 

 
 

10 

 
 

3 

 
 

2 

 
 

43 

 
 

158 

 
 

Tinggi 

Skor x bobot 40 80 30 6 2    

Saya     meirasa     seni  ang 

teirhadap    sisteim    peing 

Gajian di PT Lontar 

Papyrus  Pulp  and  papeir 

Industry 

 

 
7 

 

 
21 

 

 
11 

 

 
3 

 

 
1 

 

 
43 

 

 
159 

 

 
Tinggi 

Skor x bobot 35 84 33 6 1    

Saya meirasa  seinang 

teirhadap besi  aran 

Jumlah Gaji di PT 

 
7 

 
21 

 
11 

 
3 

 
1 

 
43 

 
158 

 
Tinggi 
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Lontar Papyrus   Pulp 

and papeir Industry 

        

Skor x bobot 35 84 33 6 1    

Saya meirasa seinang 

teirhadap sisteim Promosi 

di PT Lontar Papyrus 

Pulp and papeir Industry 

 
6 

 
11 

 
19 

 
6 

 
1 

 
43 

 
144 

 

Tinggi 

Skor x bobot 30 44 57 12 1    

Saya    meirasa    seinang 

teirhadap sisteim 

peinilaian  kineirja di  PT 

Lontar Papyrus Pulp 

and paperi  Industry 

 

 
8 

 

 
12 

 

 
20 

 

 
3 

 

 
0 

 

 
43 

 

 
154 

 

 
Tinggi 

Skor x bobot 40 48 60 6 0    

Saya     meirasa     seinang 

meingikuti sisteim 

peingawasan      di      PT 

Lontar Papyrus Pulp and 
papeir Industry 

 
 

6 

 
 

15 

 
 

15 

 
 

6 

 
 

1 

 
 

43 

 
 

148 

 
 

Tinggi 

Skor x bobot 30 60 45 12 1    

Saya meirasa seinang 

teri hadap reikan keirja 

kareina adanya 

kemi   auan untuk beikeirja 

sama 

 

 
11 

 

 
22 

 

 
8 

 

 
0 

 

 
2 

 

 
43 

 

 
169 

 

 
Tinggi 

Skor x bobot 55 88 34 0 2    

Saya meirasa Seni  ang 

teirhadap reikan keirja 

saling meindukung dan 

meimbantu 

 
 

13 

 
 

22 

 
 

7 

 
 

0 

 
 

1 

 
 

43 

 
 

175 

 
 

Tinggi 

Skor x bobot 65 88 21 0 1    

Jumlah       1.590  

Rata-rata       159  

(Sumberi  : Angketi  di olah) 
 

Beirdasarkan  hasil  analisa  angkeit  di  atas,  maka  dapat  diteigaskan  bahwa, 

jumlah   skor   bobot   teri hadap   jawaban   karyawan   pada   tingkat   keipuasan   di 
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peirusahaan  PT  Lontar  Papyrus  Pulp  And  Papeir  Industry  Jambi  deigan  jumlah 

 

1.590 deingan rata-rata 159. 

 
 

4.2.3 Pengaruh Kompensasi Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan Bagian 

Produksi Tissue Pada PT Lontar Papyrus Pulp And Paper Industry 

Bagian Produksi Tissue Jambi. 

Kompeinsasi  meirupakan  hal  yang  sangat  peni  ting  bagi  karyawan  kareina 
 

beisar   atau   keicilnya   meri upakan   ceirminan   atau   ukuran   nilai   dari   peikeirjaan 

karyawan   itu   seindiri.   Kompeinsasi   mampu   meimpeingaruhi   keipuasan   keirja 

karyawan.  Seimakin  besi  ar  kompeni sasi  yang  diteirima  maka  kepi uasan  keirja  yang 
 

dimiliki  juga  seimakin  baik.  Hal  teirseibut  dapat  dilihat  dari  seimangat  keirja  yang 
 

dimiliki karyawan dalam meni  yelesaikanii pekerjaaii nnya. Kompensasii adalah semuai 
 

peni  dapatan  yang berbi   entuki uang atau barang baik langsung atau tidak langsung 
 

yang   diteirima   karyawan   seibagai   imbalan   atas   jasa   yang   diberi ikan   keipada 

peirusahaan.   Keipuasan   keirja   meirupakan   salah   satu   aspeik   psikologis   yang 

meinceirminkan   peirasaan   seisorang   teirhadap   peikeri jaannya.   Jeinis   data   yang 

digunakan   dalam   peineilitian   ini   adalah   data   primeir   dan   sumbeir   data   yang 

digunakan  adalah  data  kuantitatif.  Populasi  dan  sampeli yang  ditelii  ti  adalah 
 

karyawan   peirusahaan   PT   Lontar  Papyrus   Pulp   And   Papeir   Industry   Bagian 

Produksi Tissue Jambi. 

Keipuasan  keirja  meirupakan  eivaluasi  yang  meni  ggambarkan  seseorii ang  atas 
 

peirasaan sikapnya, seinang atau tidak seinang, puas atau tidak puas dalam beikeirja. 
 

Semi   akin  tinggi  penili aian  terhadi ap  keigiatan  dirasakan  sesuaii deni  gan  keinginani 
 

individu,   maka   seimakin   tinggi   keipuasan   teirhadap   keigiatan   teirseibut.   Pada 
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dasarnya kepi  uasan keri ja meri upakan hal yang beirsifat individual. Seti iap individu 
 

akan   meimpunyai   tingkat   kepi uasan   yang   beirbeida-bedi a   teirgantung   peinilaian 
 

individu   teirhadap   aspeik-aspeik   peikeirjaan   seipeirti,   bayaran,   promosi   jabatan, 
 

kondisi   keirja,   reikan   keirja,   dan   peni  gawasan   yang   dirasakan   sesuaii dengani 
 

keiinginan individu teri seibut. Seimakin banyak aspeik-aspeik dalam peikeirjaan yang 
 

seisuai deingan keiinginan individu teirseibut, maka semi   akin tinggi tingkat keipuasan 
 

yang  dirasakannya  dan  apabila  seimakin  seidikit  aspeik-aspeik  dalam  peikeirjaan 
 

teirsebi  ut  yang  sesuaii deingan  keinginan  individu,  maka  semakini rendahi tingkat 
 

keipuasan yang dirasakannya. 
 

Keipuasan  keirja  karyawan  yang  tinggi  dapat  meni  ingkatkan  keuntungani 
 

peirusahaan  dalam  jangka  panjang.  Keipuasan  karyawan  dapat  meimbantu  dalam 

meimaksimalkan  keiuntungan  peri usahaan  PT  Lontar  Papyrus  Pulp  And  Papeir 

Industry Bagian Produksi Tissue Jambi meilalui eimpat cara yaitu : (1) karyawan 

yang  puas  ceindeirung  beikeri ja  deingan  kualitas  yang  leibih  tinggi,  (2)  karyawan 

yang  puas  ceinderi ung  beikeirja  deingan  lebi  ih  produktif,  (3)  karyawan  yang  puas 
 

ceni  deirung bekerjaii beirtahan lebihi lama dalam perusahaan,i (4) karyawan yang puas 
 

ceindeirung beikeri ja dapat meinciptakan peilanggan yang puas. Seidangkan kepi  uasan 
 

keirja yang reindah akan meirugikan peirusahaan seipeirti, produktivitas yang reindah, 

turn  oveir  tinggi,  dan  meinurunnya  laba  peirusahaan.  Keipuasan  keirja  karyawan 

yang  reindah  ditunjukkan  deingan  peirilaku  seipeirti,  produktivitas  yang  reindah, 

keiluar  dari  peirusahaan,  bolos  keirja  atau  mangkir  keitika  beikeirja.  Keiteirlambatan 

dan  keilambanan  dalam  beikeirja,  seirta  peirilaku  yang  meinyimpang.  Seidangkan 

keipuasan   keirja   yang   tinggi   biasanya   ditunjukkan   deingan   peri ilaku   seipeirti, 

produktivitas  akan  meni  ingkat,  kinerjai perusahi aan  menjadii lebihi eifektii f,  tingkat 
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abseinsi  dan  turn  oveir  karyawan  meinurun.  Artinya  peingaruh  hubungan  antara 

kompeinsasi deingan keipuasan karyawan sangat eirat laitannya, kareina meinyangkut 

deingan kebi  utuhan hudup karyawan. 
 

Keipuasan  keirja  meirupakan  kunci  peinting  bagi  peirusahaan  untuk  meri aih 

keisukseisan   peri usahaan.   Informasi-informasi   yang   didapat   dari   hasil   surveii 

keipuasan  keirja  karyawan  dapat  dipakai  oleih  peirusahaan  untuk  meiningkatkan 

keipuasan keirja karyawannya yang pada akhirnya akan meiningkatkan keiuntungan 

peirusahaan teirseibut. PT  Lontar Papyrus Pulp And Papeir  Industry Jambi  Bagian 

Produksi  Tissue  beirusaha  memi buat  karyawan  meimiliki  kepi uasan  keirja  yang 
 

tinggi  agar  keiuntungan  peirusahaan  dapat  meiningkat,  meni  dapat  kepuasi an  dari 
 

peilanggannya  dan  mitra  bisnisnya.  Salah  satu  usaha  yang  dilakukan  PT  Lontar 

Papyrus  Pulp  And  Papeir  Industry  Jambi  untuk  meiningkatkan  keipuasan  keirja 

karyawannya  adalah  deingan  meimbeirikan  gaji,  inseni  tif,  dan  tunjangan  yang 
 

layakkepi  ada karyawannya. 
 

Meitodei   analisis   yang   digunakan   meitodei   analisis   deiskriptif,   statistik 
 

parameitis, analisis reigreisi beirganda. Hasil meni  unjukkan bahwa uji validitas pada 
 

seitiap iteim peirnyataan adalah valid, uji reiabilitas pada peirnyataan adalah reiliabeil, 
 

nilai  koreilasi  gandanya  signifikan,   deingan  meni  ggunakan  rentang  skala  dimana 
 

pada  kompeinsasi  di  peirusahaan  PT  Lontar  Papyrus  Pulp  And  Papeir  Industry 
 

Bagian  Produksi  Tissue  Jambi  deigan   rata-rata  153,72,  sedi  angkan  peni  garuhnya 
 

teirhadap keipuasan karyawan deigan rata-rata 159. 

 

Seidangkan  hasil  meli alui  analisa  normalitas,  Heiteri okeidasitas,  peirsamaan 

reigreisi dapat hasil yang dikeitahui seibagai beirikut : 
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OUTPUT SPSS 

 

A. Ouput Uji Asumsi 

1. Uji Normalitas 

a. Grafik 
 
 

 
b. Statistik 
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2. Uji Heterokedasilitas 
 

 

B. Persamaan Regresi  
Variables Entered/Removeda 

 
Model 

 
Variables Entered 

Variables 

Removed 

 
Method 

1 X_KMPb . Enter 

a. Dependent Variable: Y_KK 

b. All requested variables entered. 

 
Model Summaryb 

 
Model 

 
R 

 
R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

 
Durbin-Watson 

1 .811a .658 .650 .39772 2.063 

a. Predictors: (Constant), X_KMP 

b. Dependent Variable: Y_KK 

 
ANOVAa 

 
Model 

Sum of 

Squares 

 
df 

 
Mean Square 

 
F 

 
Sig. 

1 Regression 12.470 1 12.470 78.831 .000b 

 Residual 6.486 41 .158 

 Total 18.955 42  

a. Dependent Variable: Y_KK 

b. Predictors: (Constant), X_KMP 
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Coefficientsa 

 

 

 
Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

 

 
t 

 

 

 
Sig. 

Collinearity 

Statistics 

 
B 

 
Std. Error 

 
Beta 

Toleranc 

e 

 
VIF 

1 (Constant) .685 .292  
.811 

2.345 .024  
1.000 

 
1.000  X_KMP .800 .090 8.879 .000 

a. Dependent Variable: Y_KK 
 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 43 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. 

Deviation 

.39296122 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .106 

Positive .079 

Negative -.106 

Test Statistic .106 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Beirdasarkan peirmasalahan yang peinulis kreimukakan di atas, maka pada bab 

aikhir (peinutup) ini dapat peinulis tarik beibeirapa keisimpulan seibagai beirikut : 

a. Analisis  Kompeni  sasi  Diberikani Pada PT  Lontar  Papyrus  Pulp  And  Paperi 
 

Industry Jambi, dimana kompeinsasi meimang meinjadi salah satu memi   beirikan 
 

keipuasan  bagi  para  karyawan  itu  seindiri  untuk  meiningkatkan  kineirjanya. 

Seihingga  para  karyawan  beri lomba  untuk  meiningkatkan  kreiativitasnya  untuk 

peirusahaan    teirseibut.    Bagi    meireika    yang    dapat    teirus    meiningkatkan 

kreiativitasnya,   maka   kompeinsasi   pun   akan   ditingkatkan   seiiring   deingan 

meiningkatnya  kineri ja  dan  kreiativitas  karyawan  teirseibut.  Namun  bagi  yang 

beilum  bisa  meni ingkatkan  kreai tivitasnya,  kompeinsasi  pun  tidak  akan  dibeiri 
 

peiningkatan  seihingga  teirkadang  meni  ingkatkan  frustasi  bagi  karayawan  itu 
 

seindiri   dan   akhirnya   kineri ja   karyawan   teirseibut   pun   seimakin   meinurun. 

Beirdasarkan hasil analisa angkeit di atas, maka dapat diteigaskan bahwa, hasil 

signifikan  meinunjukkan  bahwa  uji  validitas  ,  uji  reiabilitas  dan  nilai  korelasi 

signifikan  yang  beirarti  adanya  hubungan  yang  kuat, deni  gan  meni  ggunakan 
 

skala  dimana  pada  kompeinsasi  di  peirusahaan  PT  Lontar  Papyrus  Pulp  And 
 

Papeir  Industry  Bagian  Produksi  Tissue  Jambi  dengi  an uji  regresi  rata-rata 
 

12.470. 

 

b. Analisis  Tingkat  Keipuasan  Keirja  Karyawan  PT  Lontar  Papyrus  Pulp  And 

Papeir   Industry   Bagian   Produksi   Tissue   Jambi,   dimana   keipuasan   keirja 
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meirupakan   masalah   yang   peni  ting   bagi   peri usahaan   dan   organisasi   yakni 
 

keipuasan keirja yang dimiliki para karyawan akan beirdampak positif teirhadap 

peirusahaan  yaitu  meiningkatnya  hasil  produksi.  Beirdasarkan  hasil  analisis 

angkeit   di   atas,   maka  dapat   ditegi  askan   bahwa   pada   tingkat   kepuasi an   di 
 

peirusahaan  PT  Lontar  Papyrus  Pulp  And  Papeir  Industry  Bagian  Produksi 

Tissue Jambi deigan nilai signifikan 78.831 

c. Peingaruh  Kompeni  sasi  Teirhadap  Kepuasi an  Kerjai Karyawan  Pada  PT  Lontar 
 

Papyrus  Pulp  And  Papeir  Industry  Bagian  Produksi  Tissue  Jambi,  dimana 

kompeinsasi  meri upakan  hal  yang  sangat  peinting  bagi  karyawan  kareina  beisar 

atau keicilnya meirupakan ceirminan atau ukuran nilai dari peikeirjaan karyawan 

itu seindiri. Seidangkan keipuasan keirja meri upakan salah satu aspeik psikologis 

yang   meinceirminkan   peirasaan   seisorang   teirhadap   peikeri jaannya.   deingan 

meinggunakan uji t dimana pada kompeinsasi di peirusahaan PT Lontar Papyrus 

Pulp  And  Papeir  Industry  Bagian  Produksi  Tissue  Jambi  pada  uji  t  =  2.345, 

dimani t hitung 8,879  > t tabel 1,67385 yang berarti signifikan 

 

5.2 Saran 
 

Seibagai bahan masukan dan kontribusi peimikiran peinulis dalam peinulisan 

skripsi ini, maka ada beibeirapa saran yang peinulis keimukakan di sini antara lain 

adalah : 

a. Bagi   Peirusahaan   Keipuasan     keirja   yang   tinggi   dalam   peirusahaan   dapat 
 

meinimbulkan   dampak   positif   bagi   peirusahaan,   yaitu   produktivitas   lebi  ih 
 

meiningkat  dan  beikeirja  lebi  ih  optimal  sehini gga  dapat  menci urahkan  peirhatian, 
 

pikiran,  teni aga  dan  waktu  untuk  peki eri jaannya.  Oleih  kareina  itu  seibaiknya 
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peirusahaan  meimpeirhatikan  faktor-faktor  yang  dapat  meiningkatkan  keipuasan 

keirja  karyawan.  Peirusahaan  juga  peirlu  meineimukan  dan  meimiliki  cara  untuk 

meimpeirtahankan   tingkat   kepi  uasan   kerjai pada   karyawan,   sepertiii meinjaga 
 

hubungan  baik  antar  atasan  deingan  bawahan,  meimberi i  keiseimpatan  pada 

karyawan untuk maju, dan meimbuat suasana keirja yang nyaman. 

b. Bagi   karyawan   Karyawan   diharapkan   dapat   memi   pertahi ankan   dan   lebihi 
 

meiningkatkan   keipuasan   keirjanya   teirhadap   peirusahaan   guna   meni  ciptakan 
 

produktivitas  dan  efi eiktivitas  karyawan  seirta  peirusahaan  deimi  teircapainya 

tujuan-tujuan karyawan seri ta tujuan peirusahaan, 

c. Bagi  Peineiliti Seli anjutnya  meinyadari bahwa  peineilitian  ini  masih  meimiliki 
 

banyak  keikurangan  dan  peni  elii  tian  tentani g  kepuai san  kerjai ini  menariki untuk 
 

dikaji leibih lanjut, diharapkan peineiliti seli anjutnya dapat meimpeirluas populasi 
 

dan  memi peirbanyak  sampeil,  agar  ruang  lingkup  dan  geineri alisasi  peni eilitian 
 

meinjadi  leibih  luas.  Seirta  peineiliti  seilanjutnya  dapat  meimpeirhatikan  faktor- 
 

faktor lain  yang meimpeingaruhi keipuasan keirja seipeirti peki  erjaani yang secari a 
 

meni tal   meinantang,   kondisi   keirja   yang   meindukung,   reki an   keirja   yang 
 

meindukung dan keiseisuaian keipribadian deingan peikeirjaan. 
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SS S KS TS STS 

 

 

DAFTAR PERNYATAAN (KUESIONER) 

 
Nama : ………………………………………………… 

 
Jenis Kelamin : Laki-Laki Perempuan 

Umur : 19-25 26-30 

 
31-35 > 35 

Pendidikan Terakhir : SMA D3 S1 

Lama bekerja : 1-10 11-20 > 40 

 
Alamat : Kelurahan Tebing Tinggi Kec Tebing Tinggi Jambi. 

 

A. Petunjuk Pengisian 

 
1. Isilah pertanyaan di bawah ini, dengan cara memilih salah satu jawaban yang 

dianggap Bapak/Ibu tepat dan benar sesuai dengan pertanyaan, diantaranya 

adalah,SS, S, KS, TS dan STS. 

2. Untuk memilih jawaban yang dianggap tepat sesuai dengan pertanyaan dengan 

dengan memberi tanda contreng ( ) 

3. Pengisian dan pemilihan jawaban sesuai dengan pendapat sendiri 

4. Setelah koesioner di isi dapat diserahkan kepada pihak peneliti. 

 
B. Daftar Pertanyaan 

 
 

No 
 

Daftar Pernyataan Kompensasi 
 Altern atif Ja waban  

01 
Pemberian gaji pokok sesuai dengan bidang 
pekerjaan yang dilakukan oleh karyawan. 

     

02 
Pemberian gaji pokok sesuai dengan tanggung 
jawab kerja yang dilakukan oleh karyawan. 

     

03 
Pemberian gaji pokok sesuai dengan tingkat 
pendidikan oleh karyawan. 

     

04 
Upah Lembur diberikan sesuai dengan wakktu 
yang ditentukan oleh pihak perusahaan 

     

 
05 

Upah Lembur diberikan sesuai dengan aturan 

yang tepat sesuai dengan perjanjian kerja 

bersama (PKB). 

     

06 
Upah Lembur diberikan sesuai dengan aturan 
tanggung jawab 

     

07 
Insentif diberikan sesuai dengan tingkat 
pendidikan yang dilakukan oleh karyawan. 

     



73 

 

 

 

 

08 
Insentif diberikan sesuai dengan prestasi kerja 
oleh karyawan. 

     

09 
Insentif diberikan sesuai dengan kehadiran 
kerja 

     

 
10 

Tunjangan disesuai dengan pengorbanan 

karyawan yang mencapai tujuan yang telah 
dicapai. 

     

11 
Tunjangan diberikan kepada karyawan sesuai 
dengan masa kerja karyawan 

     

12 
Fasilitas diberikan kepada karyawan sesuai dengan 

pekerjaan 
     

 
01 

 

Daftar Pernyataan Tentang Kepuasan 
     

01 
Saya merasa senang bekerja di PT Lontar 
Papyrus Pulp and paper Industry 

     

 
02 

Saya merasa senang bekerja dibagian Produksi 

Tissue PT Lontar Papyrus Pulp and paper 

Industry 

     

 
03 

Saya merasa senang terhadap sistem peng 

Gajian di PT Lontar Papyrus Pulp and paper 
Industry 

     

 
04 

Saya merasa senang terhadap besaran Jumlah 

Gaji di PT Lontar Papyrus Pulp and paper 

Industry 

     

05 
Saya merasa senang terhadap sistem Promosi 
di PT Lontar Papyrus Pulp and paper Industry 

     

 
06 

Saya merasa senang terhadap sistem penilaian 

kinerja di PT Lontar Papyrus Pulp and paper 
Industry 

     

 
07 

Saya merasa senang terhadap sistem 

pengawasan di PT Lontar Papyrus Pulp and 
paper Industry 

     

 
08 

Saya merasa senang mengikuti sistem 

pengawasan di PT Lontar Papyrus Pulp and 

paper Industry 

     

09 
Saya merasa senang terhadap rekan kerja 
karena adanya kemauan untuk bekerja sama 

     

10 
Saya merasa Senang terhadap rekan kerja 
saling mendukung dan membantu 

     

Keterangan 

Sangat Setuju = (SS) 

Setuju = (S) 

Kurang Setuju = (KS) 

Tidak Setuju = (TS) 

Sangat Tidak Setuju = (STS) 



 

 

d. Statistik 

 

 

Lampiran. 1 
 

OUTPUT SPSS 
 

C. Ouput Uji Asumsi 

3. Uji Normalitas 

c. Grafik 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

4. Uji Heterokedasilitas 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran. 2 

 
D. Persamaan Regresi 
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Variables Entered/Removeda 
 

 
 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed 

 
 

Method 

1 X_KMPb . Enter 

a. Dependent Variable: Y_KK 

 

b. All requested variables entered. 

 
 
 

Model Summaryb 
 

 
 

 
Model 

 
 

 
R 

 
 

 
R Square 

 
 

Adjusted R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

 
 

Durbin- 

Watson 

1 .811a .658 .650 .39772 2.063 

a. Predictors: (Constant), X_KMP 

 

b. Dependent Variable: Y_KK 
 

ANOVAa 
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 12.470 1 12.470 78.831 .000b 

 
Residual 6.486 41 .158 

 
Total 18.955 42 

 

a. Dependent Variable: Y_KK 

 

b. Predictors: (Constant), X_KMP 
 

Coefficientsa 

 

 
 
 

 
Model 

 
 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 
 

 
t 

 
 
 

 
Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B  
Std. 

Beta Tolerance VIF 
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Error 
     

1 (Constant) 

 

X_KMP 

.685 

 

.800 

.292 

 

.090 

 
 
 

.811 

2.345 

 

8.879 

.024 

 

.000 

 
 
 

1.000 

 
 
 

1.000 

a. Dependent Variable: Y_KK 

 
 
 

Lampiran. 3 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 

 
Unstandardized Residual 

N 
 

43 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

 
Std. Deviation .39296122 

Most Extreme Differences Absolute .106 

 
Positive .079 

 
Negative -.106 

Test Statistic 
 

.106 

Asymp. Sig. (2-tailed) 
 

.200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

 

b. Calculated from data. 

 
c. Lilliefors Significance Correction. 

 
e. This is a lower bound of the true significance. 
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Lampiran. 4 

 
Tabel. 1.1 Karyawan Bagian Produksi PT Lontar Papyrus Pulp And Paper 

Industry Bagian Produksi Tissue Jambi 2017 – 2021 Berdasarkan 

Tingkat Pendidikan. 

Tahun Tingkat Pendidikan Jumlah 

SLTA D. III S.1 

2017 9 10 11 30 

2018 11 11 12 34 

2019 10 17 12 39 

2020 15 10 12 37 

2021 14 14 15 43 
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Lampiran. 5 

 

Tabel. 1.2 Data Gaji UMR Karyawan pada PT Lontar Papyrus Pulp And 

Paper Industry dibagian produksi Tissue. 

Pendidikan Gaji UMR Tunjangan Shift Bonus Lembur 

SMA Rp. 2.770.000 12.000 16.011 

D III Rp. 2.900.000 12.000 16.800 

S1 Rp. 3.085.000 12.000 17.833 
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Lampiran. 6 
 

Tabel. 1.3 Perkembangan Hasil Produksi pada PT Lontar Papyrus Pulp And Paper 
Industry Bagian Produksi Tissue  Jambi Tahun 2017 - 2021. 

Tahun Target Produksi 
(Ton) 

Realisasi Produksi 
(Ton) 

Presentasi Realisasi 
(%) 

2017 1.200.100 1.200.100 100% 

2018 1.200.100 1.200.000 99,9% 

2019 1.200.100 950.000 79,16% 

2020 1.200.100 1.000.000 83,32% 

2021 1.200.100 1.000.100 83,33% 

Rata - rata 89,16% 
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Lampiran. 7 

 
 

Tabel. 1.4 Rata-rata Tingkat Kehadiran Kerja Karyawan di pada PT Lontar 

Papyrus Pulp And Paper Industry Bagian Produksi Tissue Jambi 

2017-2021. 

Tahun Jumlah Hari 

kerja/pertahun 

Jumlah 

Karyawan tidak 
Hadir/Pertahun 

Jumlah yang 

Hadir/Pertahun 

Rata-rata % 

2017 240 40 200 83,3 

2018 240 35 205 85,4 

2019 240 40 200 83,3 

2020 240 45 195 81,2 

2021 240 47 193 80,4 

 


